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MOTTO 

 

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-8). 
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ABSTRAK 

 

Mobile banking atau disebut juga dengan m-banking adalah layanan 

perbankan yang memanfaatkan layanan aplikasi smartphone guna melakukan 

transaksi perbankan tanpa terikat waktu dan tempat. Sebagai hasil inovasi antara 

sms banking dan internet banking, mobile banking menjadi alternatif pilihan 

masyarakat milenial yang memiliki gaya hidup serba mobile. Semakin majunya 

sistem keuangan dan perbankan, semakin meningkatnya kesejahteraan dan 

kebutuhan masyarakat. Sehingga persaingan antar bank semakin ketat dan bank 

berlomba-lomba dalam memberikan pelayanan jasa yang sangat baik kepada 

nasabah, khususnya bank syariah sebagai pendatang baru dalam dunia perbankan. 

Penyebaran dan adopsi mobile banking bank syariah dalam penelitian ini 

menggunakan kerangka teori Difusi Inovasi yang dikembangkan oleh Roger pada 

tahun 1983.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan membagikan 

kuesioner secara online melalui google form. Populasi dalam penelitian ini adalah 

nasabah bank syariah di Purwokerto khususnya pengguna mobile banking dengan 

sampel sebanyak 100 responden. Metode pengambilan sampel menggunakan 

rumus solvin dengan teknik cluster sampling yaitu memilih 4 kecamatan di 

Kabupaten Banyumas yang termasuk dalam wilayah kota Purwokerto yaitu 

kecamatan Purwokerto Barat, Purwokerto Utara, Purwokerto Timur, dan 

Purwokerto Selatan. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

analisis korelasi rank spearman, dan analisis regresi ordinal dengan alat bantu IBM 

SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi rank spearman menunjukan bahwa 

secara parsial variabel keuntungan relatif, kesesuaian, mudah untuk dicoba, dan 

mudah diamati berpengaruh positif terhadap adopsi mobile banking bank syariah. 

Sedangkan variabel kerumitan berpengaruh negatif terhadap adopsi mobile banking 

bank syariah. Secara simultan berdasarkan hasil analisis regresi ordinal pada tabel 

Model Fitting Information menunjukkan bahwa keuntungan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, mudah untuk dicoba, dan mudah diamati secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap adopsi mobile banking bank syariah. 

 

Kata Kunci : Bank Syariah, Mobile Banking, Difusi Inovasi. 
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ABSTRACT 

 

 Mobile banking or also known as m-banking is a banking service that 

utilizes smartphone application services to carry out banking transactions without 

being bound by time and place. As a result of the innovation between sms banking 

and internet banking, mobile banking is an alternative choice for millennials who 

have a mobile lifestyle. The more advanced the financial and banking systems are, 

the more welfare and needs of the community will increase. Therefore, the 

competition between banks is getting tougher and banks are competing in providing 

excellent services to customers, especially Islamic banks as newcomers to the 

banking world. The spread and adoption of Islamic bank mobile banking in this 

study uses the Diffusion of Innovation theory framework developed by Roger in 

1983. 

 This research is a quantitative research by distributing questionnaires online 

via google form. The population in this study were customers of Islamic banks in 

Purwokerto, especially mobile banking users, with a sample of 100 respondents. 

The sampling method used the solvin formula with cluster sampling technique, 

namely selecting 4 sub-districts in Banyumas Regency which are included in the 

Purwokerto city area, namely West Purwokerto, North Purwokerto, East 

Purwokerto, and South Purwokerto districts. There are analysis used validity test, 

reliability test, spearman rank correlation analysis, and ordinal regression analysis 

with IBM SPSS version 25 as a tool. 

 Based on the results of the spearman rank correlation analysis, it shows that 

partially the variables of relative advantage, compability, triability, and 

observability have a positive effect on the adoption of Islamic bank mobile banking. 

Meanwhile the complexity variable has a negative effect on the adoption of Islamic 

bank mobile banking. Simultaneously, based on the results of the ordinal regression 

analysis in the Fitting Information Model table, it shows that the relative advantage, 

compability, complexity, triability, and observability together have a significant 

effect on the adoption of Islamic bank mobile banking. 

 

Keywords: Islamic Bank, Mobile Banking, Diffusion of Innovation. 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa ṡa es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Dal D De د
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 Ra’ R Er ر
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 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbuṭah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ḫikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزیة

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

الأكلیاء كرامة  Ditulis kar᷇amah al-auliy᷇a’ 

 

b. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fatḫah atau kasrah atau ḍammah 

ditulis dengan t. 

الفطر زكاة  Ditulis zaka᷇t al-fiṭr 
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Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
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 Ditulis al-Qiya᷇s القیاس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis as-Sama᷇ السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

الفركض ذكل  Ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ 

السنة ؿھا  Ditulis ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Inovasi merupakan kata kunci yang sangat penting dalam proses 

pengembangan ekonomi berbasis teknologi. Daya saing suatu perusahaan 

ditentukan salah satunya yaitu dengan adanya inovasi dalam berbagai bidang 

kehidupan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, inovasi mempunyai arti 

pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru atau pembaharuan. Menurut 

Hanafi (1981) dalam Sumardjo (2019), setiap ide/gagasan pernah menjadi 

inovasi dan setiap inovasi pasti berubah seiring dengan berjalannya waktu. 

Sehingga munculnya inovasi merupakan strategi melahirkan sesuatu yang baru 

dan berbeda dari apa yang telah dimunculkan sebelumnya, baik itu adalah 

gagasan, metode, ataupun alat.  

Santoso S. Hamijoyo dalam Cece Wijaya, dkk (1992:6) menjabarkan 

bahwa kata baru diartikan sebagai apa saja yang belum dipahami, diterima, atau 

dilaksanakan oleh si penerima pembaharuan, meskipun mungkin bukan baru 

lagi bagi orang lain (Aisyah, 2017). Berdasarkan definisi tersebut, inovasi tak 

bisa lepas dari sifat baru. Inovasi selalu menghadirkan angin segar yang 

membawa kebaikan bagi umat manusia di manapun inovasi itu terjadi. Salah 

satu surat yang mendukung adanya inovasi yaitu surat Al-Ashr ayat 1-3 

 ِۙ عَصْر 
ْ
ِۙ  ١﴿وَال يْ خُسْر  ف 

َ
سَانَ ل

ْ
ن ا 
ْ
نَّ ال حٰت  وَتَوَاصَوْا ا   ٢ا  ل  وا الصّٰ

ُ
ل مَنُوْا وَعَم 

ٰ
يْنَ ا ذ 

َّ
ا ال

َّ
ل

  
حَق 
ْ
ال بْر  ࣖ  ەِۙ ب 

الصَّ (3-1: 103﴾ ) العصر/ ٣وَتَوَاصَوْا ب   

Terjemah Kemenag 2002 : 

1.  Demi masa, 2.  sungguh, manusia berada dalam kerugian, 3.  kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. (Al-'Asr/103:1-3) 

Makna ayat tersebut yaitu agar manusia melakukan inovasi (perbaikan) 

secara terus-menerus, bahkan dalam surat Al-Ashr, Allah mengingatkan 
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manusia merugi, ketika manusia itu tidak mau meningkatkan kualitas 

amal/pekerjaannya menjadi lebih baik. 

Adanya inovasi tidak akan pernah dinikmati masyarakat apabila tanpa 

melalui sebuah proses, yakni proses difusi. Difusi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memiliki makna penyebaran atau perembesan sesuatu (kebudayaan, 

teknologi, ide) dari satu pihak ke pihak lain. Roger (1996) mendefinisikan 

difusi sebagai suatu proses ketika inovasi dikomunikasikan melalui beragam 

saluran untuk jangka waktu tertentu pada suatu sistem sosial. Dan Parker 

(1974) menyebutkan difusi sebagai suatu proses yang berperan memberi nilai 

tambah pada fungsi produksi atau proses ekonomi (Sumardjo, 2019).  

Difusi inovasi merupakan salah satu teori komunikasi yang sudah banyak 

digunakan dalam berbagai hal terutama berkaitan dengan pengenalan hal-hal 

baru. Teori difusi inovasi dipopulerkan oleh Everett M. Rogers pada tahun 

1983 melalui bukunya yang berjudul Diffusion of Innovation. Proses difusi 

inovasi merupakan suatu proses rangkaian yang sangat penting dalam 

penerapan gagasan baru kepada suatu sistem sosial. Tujuan utama adanya 

sebuah proses bukan hanya sekedar menyebarkan ide untuk diketahui oleh 

banyak masyarakat, melainkan hal-hal baru tersebut diadopsi sebagai perilaku 

oleh sistem sosial tertentu. 

Sebagai industri jasa keuangan, lembaga perbankan memegang peran 

penting dalam kegiatan perekonomian khususnya perbankan syariah. 

Perbankan syariah merupakan subsektor industri keuangan yang memiliki 

fungsi menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan pelayanan jasa 

perbankan kepada nasabahnya. Pelaksanaanya mengacu pada prinsip-prinsip 

syariah yang diatur dan diawasi oleh beberapa lembaga dan tim yang meliputi 

Dewan Syariah Nasional, Majelis Ulama Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, 

dan Dewan Pengawas Syariah yang terdapat dalam internal perusahaan 

(Masterplan Ekonomi Syariah, 2018: 179).  

Sebagai pendatang baru dalam dunia perbankan, pelayanan jasa bank 

syariah dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin 
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kompleks dan berlomba untuk bersaing dengan bank konvensional dalam 

menciptakan inovasi produk dan layanan jasa perbankan.  

 

Gambar 1.1: 

Market Share Perbankan Syariah Maret 2020 

 

 

Sumber : www.ojk.go.id  

 

Seperti yang digambarkan dalam Market Share Perbankan Syariah pada 

Maret 2020, pencapaian pangsa pasar syariah di Indonesia diangka 5,99%. 

Dengan rincian Bank Syariah 65,22%, Unit Usaha Syariah 32,17% serta Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah sebesar 2,62%.  

Lembaga perbankan merupakan lembaga yang setiap saat berhubungan 

langsung dengan nasabah, sehingga pelayanan jasa bank sangatlah penting 

untuk selalu di perbaharui. Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank 

yang diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya. Bank 

menawarkan produk jasa dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada 

nasabah bank atau pihak lain yang memerlukannya (Ismail, 2011).  

Salah satu inovasi bank syariah yaitu dengan munculnya layanan mobile 

banking bank syariah yang merupakan salah satu pengembangan dari dua 

bentuk inovasi bank syariah sebelumnya yaitu sms banking dan internet 

banking. Sms banking adalah layanan pertama bank syariah yang memadukan 

layanan perbankan dengan telepon seluler (HP) bagi kemudahan nasabah 

dalam bertransaksi. Pada perkembangannya kemudian layanan perbankan 

syariah dengan memanfaatkan teknologi informasi berbasis internet semakin 

http://www.ojk.go.id/
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meluas dengan banyak fitur-fitur yang memudahkan nasabah bank syariah 

dalam melakukan transaksi (Yusmad, 2018).  

Munculnya layanan mobile banking juga atas dukungan peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan nomor 12 /Pojk.03/2018 tentang penyelenggaraan layanan 

perbankan digital oleh bank umum, yang mengantarkan bank dalam suatu era 

baru yaitu era perbankan digital (digital banking). Layanan perbankan digital 

adalah layanan atau kegiatan perbankan dengan mengguankan sarana 

elektronik atau digital milik bank, dan/atau melalui digital milik calon nasabah 

yang dilakukan secara mandiri (Wirjoatmojo, 2017) dalam (Ellyanawati, 

2018).  

 

Gambar 1.2 : 

Data pengguna smartphone, internet dan sosial media 

 

Sumber : https://wearesocial.com/digital-2020 

 

Pertumbuhan ekonomi berbasis digital juga tidak terhindar dari 

pertumbuhan pengguna smartphone dan internet. Seperti dari data yang 

diterbitkan oleh We Are Social mengenai digital 2020 terungkap bahwa jumlah 

populasi penduduk di dunia ada 7,7 miliar orang, pengguna sosial media 

mencapai 3,8 miliar orang. Pengguna internet di seluruh dunia telah mencapai 

jumlah angka 4,5 miliar orang. Angka ini menunjukan bahwa pengguna 

internet telah mencapai lebih dari 60 persen penduduk dunia atau lebih dari 

https://wearesocial.com/digital-2020
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separuh populasi bumi. Penggunaan smartphone di dunia juga mengalami 

penetrasi sebesar 67%.  

Pesatnya pertumbuhan pengguna smartphone dan internet berdampak 

positif terhadap nasabah bank dan juga pangsa internet dan mobile banking. 

Adanya perubahan teknologi informasi yang sangat cepat telah mendorong 

masyarakat berupaya memenuhi dan menyesuaikan kehidupannya dengan 

teknologi informasi terbaru yaitu dengan penggunaan mobile banking sebagai 

pilihannya dalam bertransaksi di perbankan. Menurut Achmad Fandi (2019), 

mobile banking merupakan suatu perkembangan teknologi yang sangat 

menarik karena dapat melakukan transaksi secara langsung kapan saja, dimana 

saja dan dapat diakses selama 24 jam dengan menggunakan internet/mobile 

data melalui apliakasi smartphone.  

Mobile banking merupakan salah satu layanan E-banking, E-banking 

adalah layanan yang memungkinkan nasabah perbankan untuk memperoleh 

informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui 

media elektronik seperti Automatic Teller Machine (ATM), Electronic Data 

Capture (EDC)/ Point Of Sales (POS), internet banking, SMS banking, mobile 

banking, e-commerce, phone banking, dan video banking (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2015). 

Gambar 1.3 : 

Penggunaan layanan E-Banking  

 

 
Sumber : PwC Survey: Digital Banking in Indonesia 2018 

(chairil.tarunajaya@id.pwc.com) 

mailto:(chairil.tarunajaya@id.pwc.com)
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Berdasarkan data yang diterbitkan oleh PwC Survey tentang Digital 

Banking di Indonesia pada tahun 2018 menggambarkan bahwa dari pengguna 

layanan e-banking, pengguna mobile banking menempati posisi pertama 

dengan diikuti oleh layanan Internet Banking, ATM, Collaboration With 

Fintech, Digital Brancles, Chatbots, SMS Banking, Robotic Assistents.  

Pesatnya penggunaan mobile banking tentu tidak terjadi begitu saja. Al 

Ries dan Jack Trout dalam buku startegi Bisnis Bank Syariah (2015) 

menyatakan bahwa dalam penggunaan teknologi informasi, persaingan 

memperebutkan nasabah saat ini tidak dilakukan di pasar, tetapi dibenak 

konsumen. Sehingga kesadaran pelanggan akan pilihannya sangat menarik. 

Menariknya yaitu setiap individu mempunyai karakter dan persepsi yang 

berbeda. Mereka melihat dunia ini menurut cara pandang mereka dan 

melibatkan diri dalam urusan di dalamnya menurut cara pandang mereka pula 

(Muflih, 2006: 91). Maka dari itu, peneliti berusaha menjelasakan adopsi 

mobile banking pada masyarakat menggunakan kerangka difusi inovasi. 

Menurut teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers (1996) adopsi 

pengguna terhadap suatu inovasi salah satunya dipengaruhi oleh karakteristik 

dari inovasi antara lain yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, kerumitan, 

kemudahan untuk dicoba, dan mudah diamati. Ketika suatu inovasi dianggap 

oleh pengguna memiliki keunggulan relatif lebih besar, kesesuaian, 

kemudahan untuk dicoba, mudah diamati, dan tidak rumit, inovasi tersebut 

akan diadopsi lebih cepat (Sumardjo, 2019). 

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan per Juli 

2016 penetrasi perbankan syariah di Banyumas cukup tinggi dengan asset 

perbankan syariah mencakup 6,72 % atau senilai Rp 1,15 triliun dari total 17,09 

triliun. Presentase pengguna perbankan syariah melebihi rata-rata nasional, 

yakini 4,86 % atau senilai 313,97 triliun dari total 6.456,73 triliun (Bisnis.com, 

2016). Sebagai pusat ekonomi dan administratif kota di Kabupaten Banyumas, 

Keadaan itu mendorong Purwokerto memiliki pertumbuhan dan perkembangan 

wilayah yang lebih tinggi dibandingkan daerah di sekitarnya. Berdasarkan data 



7 
 

 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas di tahun 2019, luas wilayah 

Purwokerto adalah 38,58 km² dengan jumlah penduduk 237.905 juta jiwa yang 

terdiri dari 4 (empat) kecamatan yaitu Purwokerto Barat, Purwokerto Utara, 

Purwokerto Timur dan Purwokerto Selatan. Purwokerto merupakan salah satu 

kota padat penduduk dengan kegiatan yang padat pula yang tentunya tidak 

terlepas dari transaksi keuangan dalam kesehariannya. Gaya hidup yang serba 

mobile pun tidak terlewatkan dengan teknologi digital yang dapat 

mempermudah aktivitas masyarakat Purwokerto. Pemilihan kota Purwokerto 

sebagai tempat penelitian karena Purwokerto merupakan salah satu kota yang 

berpotensi dalam pengembangan teknologi perbankan syariah serta dapat 

mendukung penelitian yang peneliti lakukan.  

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh elemen dari difusi inovasi yaitu karakteristik inovasi 

yang meliputi keunggulan relatif, kesesuaian, kerumitan, kemudahan untuk 

dicoba, dan mudah diamati, dalam mempengaruhi tingkat adopsi individu 

menggunakan layanan mobile banking dengan subjek penelitian nasabah bank 

syariah yang berada di Purwokerto. Sehingga peneliti mengambil penelitian 

dengan judul “Persepsi Nasabah Bank Syariah Terhadap Adopsi Layanan 

Mobile Banking Dalam Kerangka Difusi Inovasi (Studi Pada Nasabah 

Bank Syariah di Purwokerto)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

permasalahan adalah :  

1. Apakah terdapat pengaruh antara keuntungan relatif (relative advantage) 

terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara kesesuaian (compability) terhadap adopsi 

mobile banking bank syariah di Purwokerto? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara kerumitan (complexity) terhadap adopsi 

mobile banking bank syariah di Purwokerto?  
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4. Apakah terdapat pegaruh antara kemudahan untuk dicoba (triability) 

terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto ? 

5. Apakah terdapat pengaruh antara kemudahan diamati (observability) 

terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto? 

6. Apakah ada pengaruh antara keuntungan realtif (relative advantage), 

kesesuaian (compability), kerumitan (complexity), kemudahan untuk dicoba 

(triability) dan kemudahan diamati (observability) terhadap adopsi mobile 

banking bank syariah di Purwokerto? 

 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Dari rumusan masalah yang telah dijabarkan maka tujuan penelitian 

ini yaitu meliputi :  

a. Mengidentifikasi pengaruh antara keuntungan relatif (relative 

advantage) terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto 

b. Mengidentifikasi pengaruh antara kesesuaian (compability) terhadap 

adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto 

c. Mengidentifikasi pengaruh antara kerumitan (complexity) terhadap 

adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto 

d. Mengidentifikasi pegaruh antara kemudahan untuk dicoba (triability) 

terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto 

e. Mengidentifikasi pengaruh antara kemudahan diamati (observability) 

terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto 

f. Mengidentifikasi pengaruh antara keuntungan realtif (relative 

advantage), kesesuaian (compability), kerumitan (complexity), 

kemudahan untuk dicoba (triability) dan kemudahan diamati 

(observability) terhadap adopsi mobile banking bank syariah di 

Purwokerto 

2. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat tidak hanya bagi 
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penulis yang melakukan penelitian, akan tetapi juga bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut :   

a. Secara teoritis  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dikalangan 

akademisi, khususnya mahasiswa/i Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto untuk selanjutnya dipelajari, dikaji dan dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait kerangka difusi inovasi dalam adopsi mobile 

banking. 

b. Secara praktis  

1) Untuk menambah pengetahuan peneliti secara pribadi maupun 

praktisi khususnya tentang layanan mobile banking. 

2) Bagi Bank Syariah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

yang positif untuk mampu meningkatkan kinerja layanan digital 

khususnya dalam layanan mobile banking. 

3) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang penyebaran 

adopsi mobile banking dalam kalangan nasabah bank syariah di 

daerah Purwokerto.  

 

D. Sistematika Pembahasan  

Untuk gambaran tentang pembahasan yang lebih rinci dan sistematis, 

maka pembahasan dapat dibagi menjadi :  

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI, meliputi teori-teori yang relevan dan 

digunakan dalam penelitian, juga dicantumkan kerangka pemikiran. Pada 

bagian ini, peneliti merangkai teori-teori yang digunakan menjadi satu pola 

pikir yang terkait dengan masalah penelitian dan juga mencakup hipotesis.   

BAB III METODE PENELITIAN, mencakup segala hal tentang bagaimana 

penelitian dilakukan termasuk didalamnya adalah jenis penelitian, tempat dan 
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waktu penelitian, pupulasi dan sampel, variabel dan indikator penelitian, 

pengumpulan data, dan analisis data penelitian.  

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, memuat mengenai 

pembahasan dari masalah-masalah pokok yang telah diajukan sebagai dasar 

bagi pembuktian hipotesis yang dikemukakan.  

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran-saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis  

1. Inovasi dan Karakteristik Inovasi  

a. Pengertian Inovasi  

Inovasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru atau pembaharuan. 

Inovasi, menurut Roger (1996), merupakan gagasan, tindakan, atau 

barang yang dianggap baru oleh seseorang (Sumardjo, 2019: 1.55). 

Stephen Robbins, mendefinisikan inovasi sebagai suatu gagasan baru 

yang diterapkan untuk memprakrasai atau memperbaiki suatu produk 

atau proses dan jasa (Echdar dan Maryadi, 2019: 302).   Keeley et al 

(2013) sebagaimana dikutip Ezaki (2020) mengatakan inovasi adalah 

(aktivitas) untuk menciptakan penawaran baru dan berkelanjutan 

(Septiana, 2020: 07).  

Santoso S. Hamijoyo dalam Cece Wijaya, dkk (1992:6) 

menjabarkan bahwa kata baru diartikan sebagai apa saja yang belum 

dipahami, diterima, atau dilaksanakan oleh si penerima pembaharuan, 

meskipun mungkin bukan baru lagi bagi orang lain (Aisyah, 2017). 

Setiap ide/gagasan pernah menjadi inovasi dan setiap inovasi pasti 

berubah seiring dengan berjalannya waktu (Hanafi, 1981 dalam 

Sumardjo, 2019).  

Berdasarkan definisi tersebut, inovasi tak bisa lepas dari sifat 

baru. Inovasi selalu menghadirkan angin segar yang membawa 

kebaikan bagi umat manusia di manapun inovasi itu terjadi. Menurut 

Suryani (2013: 229) konsep tentang produk baru ada beberapa 

persepktif, yakni : 

1) Baru menurut perspektif perusahaan  

Produk dikatakan baru apabila produk tersebut benar-

benar baru menurut perusahaan. Baru bisa diartikan karena 
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perusahaan belum pernah memproduksi sebelumnya, atau baru 

karena bahannya baru atau karena perusahaan menambah 

atribut-atribut yang berbeda dari produk yang pernah dibuat 

sebelumnya. 

2) Baru perspektif produk 

Perspektif ini lebih melekatkan pada atribut yang melekat 

pada produk itu sendiri dan pengaruhnya terhadap perilaku 

konsumen. Inovasi produk terdiri dari inovasi terus menerus 

yang berupa penyempurnaan atau modifikasi dari produk yang 

telah ada berupa inovasi kemasan, varian produk baru, dan 

inovasi tempat. Inovasi tipe inovasi produk bersifat dinamis 

yang memungkinkan produk mengalami perubahan secara terus 

menerus dan inovasi produk juga menghasilkan perubahan 

perilaku dan gaya hidup konsumen.  

3) Baru dari perspektif konsumen  

Sebuah produk dipresepsikan baru menurut konsumen 

jika produk tersebut menawarkan manfaat baru atau berbeda dari 

produk yang sudah ada di pasar sebelumnya dan saat ini.  

Pada dasarnya konsumen selalu mengalami perubahan sesuai 

dengan perubahan lingkungannya, sehingga melakukan inovasi 

merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Seperti 

yang telah di jelaskan dalam Al Quran surat Al-Ashr ayat 1-3 : 

 ِۙ عَصْر 
ْ
  ١﴿وَال

ْ
نَّ ال ِۙ ا  يْ خُسْر  ف 

َ
سَانَ ل

ْ
ن حٰت   ٢ا  ل  وا لصّٰ

ُ
ل مَنُوْا وَعَم 

ٰ
يْنَ ا ذ 

َّ
ا ال

َّ
ل ا 

  
حَق 
ْ
ال بْر  ࣖ  ەِۙ وَتَوَاصَوْا ب 

الصَّ (3-1: 103﴾ ) العصر/ ٣وَتَوَاصَوْا ب   

 

Terjemah Kemenag 2002 : 

1.  Demi masa, 2.  sungguh, manusia berada dalam kerugian, 3.  

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 

serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati 

untuk kesabaran. (Al-'Asr/103:1-3) 
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Makna ayat tersebut yaitu agar manusia melakukan inovasi 

(perbaikan) secara terus-menerus, bahkan dalam surat Al-Ashr, Allah 

mengingatkan manusia merugi, ketika manusia itu tidak mau 

meningkatkan kualitas amal/pekerjaannya menjadi lebih baik (Hasan, 

2010). 

b. Karakteristik Inovasi 

Henard dan Szysmaki (dalam Ittersum, dkk, 2006) melihat 

bahwasanya penerimaan teknologi akan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan produk itu sendiri dan bagaimana produk yang 

ditawarkan mampu untuk memberikan keuntungan terhadap calon 

adopternya (Styawan, 2017). 

Secara umum, inovasi memiliki karakteristik yang 

diklasifikasikan dalam karakteristik inovasi. Karakteristik inovasi 

merupakan salah satu yang menentukan kecepatan suatu proses adopsi 

(rate of adoption).  Roger (1996) mengemukakan ada lima 

karakteristik inovasi sebagai berikut : 

1) Keuntungan relatif (relative advantage)  

Keuntungan relatif (relative advantage) adalah suau 

tingkatan ketika ide baru (apabila diadopsi) dianggap sebagai 

suatu yang lebih baik daripada ide lama yang telah diadopsi atau 

yang telah ada sebelumnya. Tingkat keuntungan di sini dapat 

diukur dari keuntungan secara ekonomi, sosial, dan sebagainya 

(Sumardjo, 2019: 2.17). 

Sebuah produk baru dapat dengan mudah diterima oleh 

konsumen (masyarakat), jika produk tersebut mempunyai 

keunggulan relatif dari produk yang beredar di pasar yang 

artinya produk baru akan menarik konsumen jika produk 

tersebut mempunyai kelebihan dibandingkan produk-produk 

yang sudah ada sebelumnya di pasar (Suryani, 2013: 232). 
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2) Kesesuaian (compatibility)  

Kesesuaian (compatibility) adalah tingkat kesesuaian 

antara inovasi yang disebarluaskan ke sistem sosial dengan nilai-

nilai sosial budaya, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan 

potensial dari adopter. Suatu ide yang memiliki keserasian akan 

mengurangi ketidakpastiannya bagi calon adopter sehingga tidak 

ada keraguan untuk mengadopsi. Sehingga, inovasi yang akan 

disebarluaskan ke masyarakat harus memiliki keserasian dengan 

hal berikut (Sumardjo, 2019: 2.22) :  

a) Sistem nilai dan kepercayaan dari sosial budaya setempat, 

sehingga apabila anda ingin mengadopsi suatu inovasi maka 

pertanyaan yang akan muncul adalah apakah inovasi tersebut 

cocok dengan tatanan yang ada yang berlaku di tengah 

masyarakat. 

b) Ide-ide yang diperkenalkan sebelumnya, suatu inovasi 

hendaknya serasi dengan ide yang telah dilakukan 

sebelumnya. Seseorang akan dapat menerima inovasi jika 

masih berkaitan dengan cara-cara lama yang telah 

dikenalnya. Artinya, inovasi tersebut tidak terjadi perubahan 

secara drastis sehingga inovasi dapat berupa ide yang sama 

akan tetapi teknologinya yang berbeda.  

c) Kebutuhan adopter untuk melakukan inovasi, salah satu 

alasan seseorang/masyarakat/organisasi melakukan suatu 

inovasi karena adanya desakan kebutuhan. Jika mereka 

merasakan bahwa inovasi yang akan diadopsi memang 

dibutuhkan, difusi inovasi akan berjalan dengan baik.  

 

3) Kerumitan (complexity)  

Kerumitan (complexity) adalah tingkat ketika suatu 

inovasi dipresepsikan sebagai relatif sulit untuk dimengerti atau 

digunakan (Sumardjo, 2019: 2.27). Semakin kompleks, sulit 
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pengoperasiannya, semakin tidak menarik bagi konsumen. 

Konsumen cenderung memilih produk yang sederhana, mudah 

digunakan, dan praktis. Produk yang dalam penggunaannya 

memerlukan persiapan yang rumit, dan mengoperasikannya sulit 

ketika digunakan kurang menarik dibandingkan produk yang 

sederhana dan mudah proses penyiapan dan penggunaanya 

(Suryani, 2013: 232). 

4) Kemudahan untuk dicoba (trialability)  

Kemudahan untuk dicoba (trialability) artinya adalah 

suatu tingkat ketika suatu inovasi dapat dimungkinkan untuk 

dicobakan pada skala yang terbatas (Sumardjo, 2019: 2.27).  

Produk baru yang memberikan kemudahan kepada 

konsumen untuk mencoba dan merasakan akan lebih menarik. 

Pengalaman mencoba ini sangat penting karena konsumen dapat 

mengalami langsung dan membuktikan keunggulan produk. 

Pengalaman nyata ini akan membuatnya tertarik untuk membeli 

maupun mengadopsi (Suryani, 2013: 233)    

5) Mudah diamati (observability) 

Mudah diamati (observability) adalah tingkat ketika hasil 

suatu inovasi dapat dilihat (visible) bagi orang lain (Sumardjo, 

2019: 2.28). Observability lebih menunjuk pada kemampuan 

produk untuk dapat dikomunikasikan kepada konsumen lainnya. 

Semakin mudah dilihat dan mampu dikomunikasikan 

kebaruannya kepada konsumen lain. semakin menarik produk 

tersebut. Konsumen memiliki kebutuhan pengakuan dan 

aktualisasi diri, sehingga jika produk tersebut mampu 

memberikan petunjuk kepada konsumen lain bahwa dirinya 

termasuk kelompok masyarakat yang mengikuti perkembangan, 

akan semakin menarik produk tersebut (Suryani, 2013: 233). 

Jika inovasi memiliki tingkat observability yang tinggi, 

maka akan relatif mudah untuk belajar tentang inovasi tersebut 
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dan menilai potensi keuntungan. Hal ini pada gilirannya dapat 

meningkatkan kemungkinan adopsi (Suarta & Suwintana, 2012). 

 

2. Difusi Inovasi 

a. Pengertian Difusi Inovasi 

Difusi dan inovasi mempunyai hubungan yang erat. Proses 

difusi dapat terjadi jika ada inovasi, tanpa inovasi tidak akan terjadi 

proses difusi. Adanya unsur inovasi merupakan syarat mutlak bagi 

proses difusi (Basri, 2014). Difusi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memiliki makna penyebaran atau perembesan sesuatu 

(kebudayaan, teknologi, ide) dari satu pihak ke pihak lain. Difusi 

merupakan jenis komunikasi khusus yang berhubungan dengan 

penyebaran inovasi, memperluas komunikasi sebuah gagasan baru 

(Sobur, 2014: 144).  

Roger (1996) mendefinisikan difusi sebagai suatu proses 

ketika inovasi dikomunikasikan melalui beragam saluran untuk 

jangka waktu tertentu pada suatu sistem sosial. Dan Parker (1974) 

menyebutkan difusi sebagai suatu proses yang berperan memberi 

nilai tambah pada fungsi produksi atau proses ekonomi (Sumardjo; 

2019). Secara garis besar difusi merupakan sebuah proses dalam 

memanfaatkan inovasi sehingga sebuah gagasan baru dapat 

dinikmati oleh masyarakat. 

Difusi inovasi merupakan salah satu teori komunikasi yang 

sudah banyak digunakan dalam berbagai hal terutama berkaitan 

dengan pengenalan hal-hal baru. Teori difusi inovasi dipopulerkan 

oleh Everett M. Rogers pada tahun 1983 melalui bukunya yang 

berjudul Diffusion of Innovation. Frambach dan Schillewaert (2002) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa difusi inovasi adalah 

penentu keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan (Lesmana 

dkk, 2015: 01).  
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Proses difusi inovasi merupakan suatu proses rangkaian yang 

sangat penting dalam penerapan gagasan baru kepada suatu sistem 

sosial. Tujuan utama adanya sebuah proses bukan hanya sekedar 

menyebarkan ide untuk diketahui oleh banyak masyarakat, 

melainkan hal-hal baru tersebut diadopsi sebagai perilaku oleh 

sistem sosial tertentu. 

b. Elemen Pokok Difusi Inovasi  

Dalam proses difusi terdapat beberapa faktor ataupun elemen 

yang penting dalam proses difusi inovasi (Roger, 2003 dalam 

Sumardjo, 2019), yaitu : 

1) Inovasi  

Inovasi merupakan gagsan, tindakan, barang, atau cara-cara 

yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam hal ini, kebaruan 

inovasi diukur secara subjektif menurut pandangan individu 

yang menerimanya. Inovasi dapat membawa gagasan lama 

namun, dalam penerapannya sebenarnya masih baru karena 

sebelumnya belum pernah dicoba oleh individu.  

2) Saluran atau media komunikasi  

Difusi hasil inovasi akan menyebar kepada konsumen yang 

ada di masyarakat melalui saluran komunikasi yang tersedia 

(Suryani, 2013: 233). Saluran komunikasi merupakan peralatan 

atau wahana pengantar untuk terjadinya pertukaran atau berbagi 

informasi dalam proses dan interaksi sosial. Esensi difusi dalam 

komunikasi adalah interaksi antarmanusia ketika seseorang 

berkomunikasi tentang suatu ide atau cara baru kepada orang 

lain. Alat yang digunakan sebagai pemuat informasi tentang 

sebuah inovasi disebut sebagai media. Media ini dapat berupa 

alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi 

atau dapat berupa manusia yang menjadi perantara dalam 

penyampaian pesan atau dapat pula berupa media massa 

(Sumardjo, 2019: 1.48) 
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3) Sistem sosial  

Sistem sosial merupakan unit suatu populasi yang terdiri atas 

individu-individu yang terikat dan berbeda secara fungsional 

dalam menyikapi pemecahan masalah bersama (Sumardjo, 

2019: 1.50). Sistem sosial berperan penting terhadap difusi 

inovasi, dimana nilai-nilai yang berkembang dan dianut oleh 

suatu masyarakat sangat berpengaruh terhadap penerimaan suatu 

inovasi baru. Produk baru kadang kadang akan sulit diterima 

atau ditolak karena dipandang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

yang dianut di masyarakat (Suryani, 2013: 239). 

4) Jangka waktu 

Inovasi yang diperkenalkan ke pasar memerlukan waktu 

tertentu hingga produk tersebut digunakan oleh masyarakat 

secara luas. Lama waktu yang diperlukan bagi produk baru (hasil 

inovasi) mulai dari dikenalkan sampai produk tersebut dibeli dan 

digunakan secara luas oleh masyarakat, relatif bervariasi 

(Suryani, 2013: 240). Dimensi waktu terlihat dalam proses 

pengambilan keputusan inovasi, keinovatifan sesorang (relatif 

lebih awal atau lebih lambat dalam menerima inovasi), dan 

kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial (Sumardjo, 

2019: 1.17) 

c. Proses Difusi Inovasi 

Proses keputusan untuk melakukan sebuah difusi inovasi 

merupakan suatu aktivitas individu/organisasi yang sangat 

menentukan dalam adopsi suatu inovasi, proses pengambilan inovasi 

ini berlangsung dalam waktu dan dalam serangkaian aktivitas yang 

terjadi secara bertahap.  
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Gambar 2.1 : 

Model Tahapan Keputusan Inovasi 

 

 

Sumber : Roger (Sumardjo, 2019: 2.16) 

 

Proses adopsi juga dimaknai sebagai proses mental dalam diri 

sesorang sejak pertama kali ia mendengar suatu inovasi sampai 

akhirnya menerapkan inovasi tersebut. Lima tahapan dari proses 

pengambilan keputusan inovasi (Rogers, 1983 dalam Sumardjo, 

2019: 2.15) sebagai berikut : 

1) Tahap pengetahuan (knowledge) atas hadirnya suatu inovasi, 

yaitu ketika seorang individu (atau unit pengambil keputusan 

lainnya) terpapar informasi terkait suatu inovasi dan memahami 

eksistensinya serta keuntungan/ manfaat dan bagaimana suatu 

inovasi berfungsi. Penelitian Polatoglu dan Ekin (2001) 

menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dengan sebuah 

inovasi (Rahayu, 2015). 

2) Tahap persuasi (persuasion), yaitu ketika seorang individu 

membentuk sikap positif atau negatif terhadap suatu inovasi. 
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Dalam tahap persuasi terjadi persepsi selektif pada setiap orang 

atas suatu inovasi. Hasil persepsi selektif sangat menentukan 

sikap seseorang terhadap sebuah inovasi yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku, sehingga atribut inovasi menjadi 

sangat penting pada tahap persuasi, seperti keuntungan relatif, 

keserasian, kerumitan, ketercobaan inovasi, dan keterlihatan 

inovasi. 

3) Tahap keputusan (decisions), yaitu ketika seorang individu atau 

unit pengambil keputusan lainnya terlibat dalam aktivitas yang 

mengarah pada memilih adopsi inovasi atau menolak sebuah 

inovasi. 

4) Tahap implementasi (implementation), yaitu ketika seorang 

individu atau unit pengambil keputusan lainnya telah 

menetapkan untuk menggunakan suatu inovasi dan 

menerapkannya. 

5) Tahap konfirmasi (confirmation), yaitu ketika seorang individu 

atau pengambil keputusan lainnya mencari penguatan terhadap 

keputusan penerimaan atau penolakan inovasi yang sudah dibuat 

sebelumnya.  

d. Adopsi  

Adopsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 

penerimaan atau pemungutan. Dalam Ensiklopedia Komunikasi A-I 

(2014), adopsi merupakan penerimaan hal-hal baru oleh seseorang 

atau kelompok orang atau penerimaan hal-hal baru sebagai isi pesan 

yang dismpaikan oleh komunikator kepada khalayak. Juga bisa 

berarti kesediaan seseorang atau beberapa orang untuk melakukan 

inovasi (perubahan-perubahan). Adopsi inovasi adalah suatu proses 

penerimaan ide-ide yang terjadi pada seseorang atau warga sistem 

sosial melalui saluran komunikasi (Sumardjo, 2019: 1.21). Adopsi 

inovasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan sosial apabila 

telah terjadi difusi inovasi yang meluas dalam sistem sosial yang 
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dapat diamati dengan adanya perubahan sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan masyarakat.  

Sementara itu, adopter adalah individu atau sekelompok 

individu yang menerima ide-ide baru. Dalam proses adopsi inovasi, 

masyarakat tidak mengadopsi secara serentak, melainkan 

masyarakat dikelompokan dalam lima kategori adopter berdasarkan 

kecepatan dalam penerimaan (adopsi) inovasi dan penerapannya 

dalam lingkungan masyarakat, ketegori adopter dapat dikelompokan 

sebagai berikut (Sumardjo, 2019: 1.36) : 

1) Innovator (innovator), yaitu mereka yang pada dasarnya sudah 

menyenangi hal-hal yang baru dan sering melakukan percobaan. 

2) Adopter pemula atau pelopor (early adopters), yaitu orang-orang 

yang berpengaruh di sekeliling dan merupakan orang-orang 

sekitarnya.  

3) Mayoritas penerap dini atau pengikut awal (early majority), 

yaitu orang-orang yang menerima suatu inovasi selangkah lebih 

dahulu dari orang lain. 

4) Mayoritas penerap lambat atau pengikut akhir (late majority), 

yaitu orang-orang yang baru bersedia menerima suatu inovasi 

apabila menurut penilaiannya semua orang disekelilingnya 

sudah menrima. 

5) Kolot (laggard), yaitu lapisan yang paling akhir dalam 

menerima suatu inovasi atau bahkan konsisiten tetap menolak.  

 

3. Bank Syariah 

a. Sejarah Bank Syariah  

Sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia diilhami 

perkembangan bank syariah atau bank islam di luar negeri yang 

diawali dengan berdirinya Bank Mir Ghamr pada tahun 1963 di 

Mesir. Bank tersebut tidak berumur panjang dan terpaksa ditutup 

pada tahun 1967 karena alasan politik. Namun demikian, 
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semangatnya melahirkan Nasser Social Bank pada 1972 di Mesir 

yang berorientasi sosial daripada komersial. Selanjutnya, muncul 

Dubai Islamic Bank pada 1975 di dubai; Islamic Developmnet Bank 

pada 1975 di Jeddah, Saudi Arabia; Faisal Islamic Bank pada 1977 

di Mesir dan Sudan; Kuwait Finance House pada 1983 di Malaysia 

(IBI, 2014: 02).  

Di Indonesia, kehadiran bank yang berdasarkan syariah 

masih relatif baru, yaitu baru pada awal tahun 1990-an, meskipun 

masyarakat Indonesia adalah masyarakat muslim terbesar di dunia. 

Prakarsa untuk mendirikan bank syariah di Indonesia dilakukan oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990. Secara 

kelembagaan bank syariah pertama kali yang berdiri di Indonesia 

adalah PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan hasil 

kerja tim perbankan MUI dan akte pendiriannya ditandatangani 

tanggal 1 November 1991 (Kasmir, 2016: 165). 

Dengan pesatnya pertumbuhan BMI, kemudian lahirlah 

bank-bank lain dengan membuka jendela syariah (Islamic window) 

dalam menjalankan kegiatan usahanya. Melalui Islamic window ini, 

bank-bank konvensional dapat memberikan jasa pembiayaan syariah 

kepada nasabahnya melalui produk-produk yang bebas dari unsur 

riba (usury), gharar (uncertainly), dan maisyir (speculative) dengan 

terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). UUS adalah 

unit kerja di kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi 

sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah dan atau unit syariah 

(Anshori, 2009: 30).  

Keberadaan bank Islam di tanah air juga telah mendapatkan 

pijakan kokoh setelah lahirnya Undang-Undang Perbankan Nomor 

7 Tahun 1992 yang telah direvisi melalui Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1999, yang secara tegas mengakui keberadaan dan 

berfungsinya bank bagi hasil atau bank Islam (Muhammad, 2011: 

17). Dengan berjalannya waktu, peraturan tentang bank syariah 
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diperbaharui lagi pada tahun 2008 dengan lahirnya Undang-Undang 

No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.  

b. Pengertian Bank Syariah  

Kata bank dapat kita telusuri dari kata banque dalam bahasa 

Prancis, dan dari banco dalam bahasa Italia, yang dapat berarti 

peti/lemari atau bangku. Kata peti atau lemari menyiratkan fungsi 

sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti peti 

emas, peti berlian, peti uang, dan sebagainya (Arifin, 2009: 02). 

Menurut B.N. Ajuha, bank adalah tempat menyalurkan 

modal dari mereka yang tidak dapat menggunakan secara 

menguntungkan kepada mereka yang dapat membuatnya lebih 

produktif untuk dapat menguntungkan masyarakat (Yusmad, 2018: 

02). Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.  

Dan pengertian Bank syariah merupakan bank yang secara 

operasional berbeda dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas 

bank syariah yaitu tidak menerima atau membebani bunga kepada 

nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil serta 

imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep 

dasar bank syariah didasarkan pada Al-Quran dan hadis 

(Ismail:2011). Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008).  

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan berprinsip syariah dan mengacu pada fatwa 

yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang, dalam hal ini 

Dewan Syariah Nasional (DSN) dibawah Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) (IBI, 2014: 07). 
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c. Prinsip dalam bank syariah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 02 

“Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-

hatian”. Prinsip syariah dalam perbankan syariah yaitu kegiatan 

usaha yang tidak mengandung unsur : 

1) Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) 

antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak 

sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl), atau 

dalam transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan 

nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana yang diterima 

melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasi’ah). 

Pelarangan riba dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 

30, sebagai berikut : 

 َ اتَّقُوا اللّّٰٰ ضٰعَفَةًۖ وَّ ضْعَافًا مُّ
َ
بٰوآ ا وا الر  

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
يْنَ ا ذ 

َّ
يُّهَا ال

َ
 ﴿يٰٓا

حُوْنََۚ  مْ تُفْل 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
ل عمران/ ١٣٠ل

ٰ
 (130-130: 3﴾ ) ا

Terjemah Kemenag 2002 : 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu beruntung. (Ali 'Imran/3:130) 

 

2) Maisyir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu 

keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 

3) Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, 

tidak diketahui keberadaanya, atau tidak dapat diserahkan pada 

saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 

4) Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah. 

5) Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi 

pihak lainnya.  

Sedangkan “demokrasi ekonomi” adalah kegiatan ekonomi 

syariah yang mengandung nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan, 
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dan kemanfaatan. Dan “prinsip kehati-hatian” dalam perbankan 

syariah yaitu pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna 

mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan.   

d. Fungsi Utama Bank Syariah 

Bank syariah memiliki fungsi utama yaitu antara lain 

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkannya dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan, dan memberikan pelayanan dengan 

bentuk jasa perbankan syariah.  

1) Penghimpun dana masyarakat 

Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan 

menggunakan akad al-Wadiah dan dalam bentuk investasi 

dengan menggunakan akad al Mudharabah (Ismail, 2011: 39). 

Al Wadiah merupakan akad penitipan barang atau uang 

antara pihak yang mempunyai barang atau uang dan pihak yang 

diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, 

keamanan, serta keutuhan barang atau uang.  

Al Mudharabah adalah akad kerjasama antara ihak 

pertama (malik, shahibul mal, atau nasabah) sebagai pemilik 

dana dan pihak kedua (‘amil, mudharib, atau bank syariah) yang 

bertindak sebagai pengelola dana dengan embagi keuntungan 

usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad 

(UU RI No. 21 tahun 2008, pasal 19, ayat 01) 

2) Pembiayaan 

Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan (user of fund). 

Masyarakat dapat memeperoleh pembiayaan dari bank syariah 

asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang 

berlaku. Aktivitas penyaluran dana kepada masyarakat 



26 
 

 

merupakan aktivitas penting bagi bank syariah, karena bank 

tidak boleh membiarkan dana masyarakat mengendap. Dana 

nasabah investor harus segera disalurkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan agar memproleh pendapatan.   

Pembiayaan bank syariah dibagi menjadi beberapa jenis, 

antara lain : 

a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. Mudharabah merupakan kontrak antara dua 

pihak atau lebih yang mana satu pihak sebagai shahibul 

maal dan pihak lain sebgai mudharib. Musyarakah 

merupakan kontrak antara dua pihak atau lebih yang mana 

semua pihak merupakan partner dan mengikutsertakan 

modal dalam usaha yang dijalankan. Pendapatan yang 

diperoleh dari aktivitas penyaluran dana kepada nasabah 

dengan menggunakan akad kerjasama usaha ini adalah bagi 

hasil antara nasabah dan bank yang ditentukan porsinya 

oleh kesepakatan (Ismail, 2011: 41). 

b) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. Ijarah adalah 

akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak 

guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan 

transaksi sewa. Sedangkan ijarah muntahiya bittamlik 

merupakan transaksi sewa dengan diikuti opsi pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri (UU RI no. 21 tahun 2008, 

pasal 19, ayat 01). 

c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam, dan istishna. Dalam Undang-Undang RI Nomor 21 

tahun 2008 dalam pasal 19 ayat 01, Murabahah adalah akad 

pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga 

belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 

harga lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Salam 



27 
 

 

merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan cara 

pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih 

dahulu dengan syarat tertentu yang disepakati.  

Istishna adalah akad pembiayaan barang dalam 

bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesan atau pembeli dan penjual.  Dalam akad jual beli, 

maka return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya 

adalah dal am bentuk margin keuntungan. Margin 

keuntungan merupakan selisih antara harga jual kepada 

nasabah dan harga beli bank.  

d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

Qard adalah akad pinjaman dana kepada nasabah dengan 

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang 

diterimanya pada waktu yang telah disepakati.  

e) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa.  

3) Pelayanan jasa 

Semakin majunya sistem keuangan dan perbankan serta 

semakin meningkatnya kesejahteraan, kebutuhan masyarakat, 

khusunya muslim, menyebabkan semakin besarnya kebutuhan 

terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. (Ascarya, 2006: 201). Bank syariah, disamping 

menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat, 

juga memberikan pelayanan jasa perbanakan. Menurut Ismail 

(2011: 42), pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bank 

yang diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya. 

Bank menawarkan produk jasa dengan tujuan untuk 

memberikan pelayanan kepada nasabah bank atau pihak lain 

yang memerlukannya.  



28 
 

 

Dalam ajaran islam, layanan jasa bank selain dituntut 

untuk dapat memenuhi kebutuhan nasabah juga harus memiliki 

parameter yang terukur (service level), seperti anjuran berikut : 

هَاۗ 
َ
تُمْ فَل

ْ
سَأ

َ
نْ ا مْۗ وَا 

ُ
ك نْفُس 

َ
ا حْسَنْتُمْ ل 

َ
حْسَنْتُمْ ا

َ
نْ ا  ﴾  ...﴿ ا 

 (7: 17) الاسراءۤ/
Terjemah Kemenag 2002 : 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk 

dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian 

kejahatan) itu untuk dirimu sendiri … (Al-Isra'/17:7) 

 

Jasa bank adalah semua aktivitas yang dilakukan oleh 

bank secara langsung atau tidak langsung terkait tugas dan 

fungsinya sebagai lembaga intermediasi (IBI, 2014: 102). 

Transaksi jasa perbankan syariah merupakan suatu bentuk akad 

pelengkap, yang tidak ditunjukan untuk mencari keuntungan, 

namun ditunjukan untuk mempermudah pelaksanaan 

pembiayaan. Dalam akad pelengkap ini, pihak bank syariah 

dibolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk melaksanaan akad. Besarnya pengganti biaya 

tersebut digunakan untuk menutupi biaya-biaya yang terjadi. 

Dengan adanya biaya-biaya transaksi jasa yang ada, pihak bank 

syariah menerima pendapatan dalam bentuk fee based income 

(Cahyani, 2018). 

Akad -akad yang digunakan dalam layanan jasa di bank 

syariah yaitu akad wakalah (pelimpahan kekuasaan kepada bank 

untuk bertindak mewakili nasabah), kafalah (jaminan yang 

diberikan seseorang untuk menjamin pemenuhan kewajiban 

pihak kedua), hiwalah (pengalihan dana/utang dari 

depositor/debtor ke penerima/kreditor), rahn (pinjaman dengan 

jaminan atau gadai atau mortagage), sharf (jual beli mata uang) 

(Ascarya & Diana, 2005:36)  
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Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat 

diberikan oleh bank syariah antara lain yaitu layanan pembuatan 

rekening giro (demand deposito), giro valuta asing, kliring, letter 

of credit (L/C), valuta asing, cek, kartu kredit, bank garansi, 

bilyet giro, inkaso, bank note, safe deposito box (SDB), call 

center, electronic banking (e-banking), kartu debit dan kartu 

ATM, serta kartu kredit (Anugrah, 2010: 03). 

 

4. Mobile Banking  

a. Sejarah Mobile Banking  

Mobile banking diluncurkan pertama kali oleh Excelcom pada 

akhir tahun 1995. Munculnya mobile banking oleh perbankan guna 

memenuhi kebutuhan nasabah yang mulai beragam dengan tuntutan 

teknologi modern. Layanan mobile banking bank syariah adalah 

pengembangan dari dua bentuk inovasi bank syariah sebelumnya 

yaitu sms banking dan internet banking. Sms banking adalah layanan 

pertama bank syariah yang memadukan layanan perbankan dengan 

telepon seluler (HP) bagi kemudahan nasabah dalam bertransaksi. 

Layanan sms banking mulai dikenal sekitar awal tahun 2000 yang 

bekerja sama dengan operator seluler pada saat itu seperti Telkomsel 

dan Indosat (Yusmad, 2018: 77). Dalam Wikipedia.org juga 

menjabarkan bahwa sebelum tahun 2010, mobile banking paling 

sering dilakukan melalui SMS atau web seluler.  

Pada perkembangannya kemudian layanan perbankan syariah 

dengan memanfaatkan teknologi informasi berbasis internet semakin 

meluas dengan banyak fitur-fitur yang memudahkan nasabah bank 

syariah dalam melakukan transaksi (Yusmad, 2018: 79). Selanjutnya 

dengan suksesnya Appel dan iPhone maka pertumbuhan telepon 

berbasis Android Google (sistem operasi) telah menyebabkan 

meningkatnya penggunaan aplikasi seluler khusus, yang diunduh ke 

perangkat seluler (Wikipedia.org). Artinya adalah bahwa potensi 

https://en.m.wikipedia.org/wiki/Mobile_banking
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perbankan untuk mengembangkan layanan perbankan yang berbasis 

internet yang dapat diakses melalui telepon seluler semakin terbuka. 

Fenomena ini bisa dilihat dari hadirnya layanan mobile banking yang 

disediakan oleh perusahaan perbankan (Kurniawan et.al, 2013). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tiana et.al (2019), Lee 

Heijin et al. (2015) menyatakan bahwa mobile banking merupakan 

layanan terbaru setelah internet banking, dengan perkembangan 

mobile teknologi, memberikan layanan perbankan via perangkat 

smartphone, operator smartphone dan bank, dimana sebelumnya tidak 

memiliki hubungan bisnis, kini telah menjadi mitra aliansi, dimana 

keduanya sama-sama memiliki benefits offered meminimalkan biaya 

transaksi, sehingga kehadiran mobile banking ini telah membawa 

perubahan yang mendasar pada jenis layanan perbankan. 

b. Pengertian mobile banking  

Mobile dalam kamus bahasa inggris.com mempunyai arti kata 

sebagai kata sifat yang memiliki arti aktif, giat, gesit, ringan tangan, 

suka berpindah-pindah tempat. Banking adalah kata dari bahas inggris 

yang berarti perbankan. Mobile banking adalah sebuah aplikasi 

perbankan yang dibuat dengan memanfaatkan aplikasi smartphone 

dalam mengoperasikannya. Mobile banking dikenal juga dengan 

sebutan m-banking. Layanan mobile banking digunakan dengan 

perangkat smartphone seperti Blackberry, Apple dan HP dengan 

sisitem operasi berbasis Android dan Windows (Yusmad, 2018: 80).  

Mobile banking juga merupakan fasilitas layanan dalam 

pemberian kemudahan akses maupun kecepatan dalam memperoleh 

informasi terkini dan transaksi financial secara real time (Iriani, 

2018). Fasilitas Mobile Banking dapat menjawab tuntutan nasabah 

yang menginginkan layanan cepat, aman, nyaman, murah, dan 

tersedia setiap saat (24 jam non-stop), serta dapat diakses dari mana 

saja, cukup melalui telepon seluler (Rahayu, 2015). 
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Layanan mobile banking berfungsi guna memudahkan nasabah 

dalam melakukan transaksi perbankan (kecuali penarikan uang tunai), 

tanpa perlu datang ke bank maupun ATM, layanan mobile banking 

memberikan akses tanpa batas bagi nasabah dalam memenuhi 

kebutuhan (Sumarwan, 2011) dalam (Sari dkk, 2019). Mobile banking 

juga bertujuan agar nasabah tidak ketinggalan jaman dalam 

menggunakan media elektronik yang sudah modern dan juga bisa 

lebih memanfaatkan media handphone yang biasanya digunakan 

untuk berkomunikasi tetapi juga dapat digunakan untuk berbisnis atau 

bertransaksi (Fadlan & Dewantara, 2018). 

Secara umum, mobile banking bisa diartikan sebagai layanan 

yang disediakan oleh lembaga keuangan untuk mempermudah 

aktivitas nasabahnya dengan menggunakan perangkat lunak/aplikasi 

yang terpasang dalam perangkat ponsel pintar atau smartphone, yang 

memungkinkan nasabah dapat melakukan transaksi keuangan dengan 

jarak jauh tanpa batasan waktu.  

c. Fitur- Fitur Layanan Mobile Banking di Bank Syariah 

Fitur-fitur layanan mobile banking antara lain layanan informasi 

(saldo, mutasi rekening, tagihan kartu kredit, suku bunga, dan lokasi 

cabang/ATM terdekat); dan layanan transaksi, seperti transfer, 

pembayaran tagihan (listrik, air, pajak, kartu kredit, asuransi, 

internet), pembelian (pulsa, tiket), dan berbagai fitur lainnya 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2015: 14). Dan untuk fitur layanan mobile 

banking berbasis syariah ada tambahan fitur seperti jadwal sholat, 

arah kiblat, hidayah, ayat-ayat pilihan dan lain-lain sesuai dengan 

masing-masing bank penyedia layanan. 

d. Cara Kerja Dengan Mobile Banking  

Untuk menggunakan mobile banking, nasabah harus 

mendaftarkan diri terlebih dahulu ke bank untuk mendapatkan 

password. Nasabah dapat memanfaatkan layanan mobile banking 

dengan cara mengakses menu yang telah tersedia pada SIM Card atau 
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aplikasi yang terinstal di ponsel. Apabila nasabah menggunakan 

mobile banking melalui menu yang telah tersedia pada SIM Card, 

nasabah dapat memilih menu sesuai kebutuhan kemudian nasabah 

akan diminta untuk menginputkan PIN SMS Banking saat 

menjalankan transaksi. Sedangkan apabila nasabah menggunakan 

mobile banking melalui aplikasi yang terinstal di ponsel, nasabah 

harus mengunduh dan menginstal aplikasi pada telepon seluler 

terlebih dahulu. Pada saat membuka aplikasi tersebut, nasabah harus 

memasukkan password untuk login, kemudian nasabah dapat memilih 

menu transaksi yang tersedia dan diminta memasukkan PIN saat 

menjalankan transaksi (Otoritas Jasa Keuangan, 2015: 15). 

Nasabah bank syariah yang menggunakan aplikasi mobile 

banking tidak dikenakan biaya pulsa HP tetapi menggunakan kuota 

data internet. Setelah transaksi keuangan nasabah bank syariah hendak 

digunakan, barulah bank syariah mengenakan fee atas penggunaan 

layanan mobile banking seperti biaya transfer ke rekening bank lain, 

fee pembayaran rekening air, telepon dan fee pembelian pulsa HP 

(Yusmad, 2018: 80). 

e. Keuntungan Mobile Banking 

Munculnya mobile banking itu sendiri tidak hanya berhubungan 

dengan bank saja, akan tetapi bank juga bekerjasama dengan pihak 

operator seluler sebagai penyedia layanan. Sehingga dapat dilihat 

bahwa keberadaan mobile banking memberikan keuntungan kepada 

semua kalangan seperti bank, operator seluler dan nasabah pengguna 

mobile banking.  

1) Keuntungan bagi nasabah : 

a) Kemudahan  

عُسْر  يسُْرًاِۙ 
ْ
نَّ مَعَ ال عُسْر  يُسْرًاۗ  ٥﴿ فَا 

ْ
نَّ مَعَ ال  (6-5: 94﴾ )الشرح/ ٦ا 
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Terjemah Kemenag 2002 

5. Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan, 6.  sesungguhnya beserta kesulitan itu ada 

kemudahan. (Al-Insyirah/94:5-6) 

 

Sesungguhnya Islam dalam ajarannya di bidang 

konsumsi tidak mempersulit jalan hidup seorang konsumen 

(Muflih, 2006: 04). Dalam konteks kemudahan, ayat tersebut 

dapat dikaitkan dengan pengguna mobile banking bahwa 

kemudahan penggunaan dapat mengurangi usaha seseorang 

baik dalam segi waktu maupun tenaga dalam mendapatkan 

layanan perbankan. 

b) Kemanfaatan 

دَمَ خُذُوْا ز  
ٰ
يْٓ ا وْا وَاشْرَبُوْا﴿۞ يٰبَن 

ُ
ل
ُ
د  وَّك   مَسْج 

 
ل
ُ
نْدَ ك مْ ع 

ُ
 يْنَتَك

يْنَ ࣖ   ف  مُسْر 
ْ
بُّ ال ا يُح 

َ
نَّهٗ ل فُوْاَۚ ا  سْر 

ا تُ
َ
 (31-31: 7﴾ ) الاعراف/ ٣١وَل

Terjemah Kemenag 2002 

Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 

tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan. (Al-A'raf/7:31) 

 

Dari penjelasan ayat tersebut Allah tidak 

menganjurkan kita untuk berlebih-lebihan. Dengan berbagai 

layanan yang disediakan oleh mobile banking dan 

kemanfaatannya, maka kita tidak boleh memanfaatkannya 

dengan melakukan transaksi secara berlebihan. Jadi 

penggunaan mobile banking haruslah disesuaikan dengan 

kebutuhan kita bukan keinginan kita. 

2) Keuntungan bagi bank  

Dengan adanya layanan mobile banking maka dapat 

meningkatkan efisiensi operasional kantor cabang, hal ini 

dikarenakan transaksi yang sifatnya kecil telah dialihkan dalam 

layanan elektronik. Sehingga dengan adanya mobile banking, 
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bank dapat memperluas layanannya kepada nasabah tanpa 

terbatas waktu dan tempat. Sebagai penyelenggara layanan jasa 

keuangan, bank juga memperoleh fee based income (ujrah) atau 

imbalan dari adanya transaksi di mobile banking.  

3) Keuntungan bagi operator seluler yaitu, dengan masifnya 

pengguna mobile banking maka perkembang jumlah permintaan 

telephone seluler dengan teknologi yang hebat akan meningkat 

dikarenakan penggunaan mobile banking di fasilitasi oleh 

telephone pintar. Pembelian kuota/pulsa hp akan meningkat 

seiring dengan kebutuhan mobile banking yang memperlukan 

jaringan internet dalam melakukan transaksi.  

Selain memiliki keuntungan, adanya mobile banking juga masih 

memiliki kekurangan seperti yang di kutip oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (2015), yaitu mobile banking dapat disalahgunakan jika 

ponsel nasabah digunakan oleh orang lain, baik itu karena 

dipinjamkan, dicuri, atau hilang. Selain itu, ponsel mudah untuk 

disalahgunakan apabila setting pengaman dalam ponsel tidak 

diaktifkan, seperti password/passcode, auto-lock, screen-lock, 

pattern-lock. Nasabah umumnya menyimpan informasi penting 

seperti PIN, user id, password, dll dalam ponsel agar tidak lupa dan 

memudahkan bertransaksi. Sebagai contoh, PIN SMS banking akan 

tersimpan pada sent items sehingga dapat diketahui dan 

disalahgunakan oleh orang lain. 

 

5. Persepsi Nasabah  

Persepsi merupakan suatu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 

sekitarnya. Menurut Kotler & Keller (2008:179) persepsi (perception) 

adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan menerjemahkan 

masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti. 

Persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukan individu untuk memilih, 
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mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal 

mengenai dunia (Leon G Schiffman & Leslie Lazar Kanuk, 2004:137, 

dalam Muflih, 2006: 92). Persepsi merupakan proses individu (konsumen) 

memilih, mengorganisasikan, dan menginterpretasi (memakai) masukan 

masukan informasi yang dapat menciptakan gambaran objek yang 

memiliki kebenaran subjektif (bersifat personal), memiliki arti tertentu, 

dapat dirasakan melalui perhatian, baik secara selektif, distorsi maupun 

retensi (Hasan, 2010: 67). Secara garis besar persepsi diartikan sebagai 

reaksi seseorang mengenai realitas yang sifatnya subjektif (bersifat 

personal). 

Perilaku konsumen termasuk di antara deretan perilaku yang sangat 

cepat berubah, karena ia berkaitan dengan keseharian masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya (Muflih, 2006:29). Dalam hubungannya dengan 

perilaku konsumen muslim, perbedaan persepsi manusia ini tidak dapat 

dielakan. Tidak semua presepsi yang diungkapkan oleh konsumen 

dianggap benar, karena sifatnya yang subjektif. Oleh karenanya, penyedia 

jasa khususnya lembaga perbankan harus mengantisipasi dan 

mengendalikan kemungkinan munculnya persepsi jelek dan keluhan yang 

seharusnya tidak terjadi. Selain itu perusahan harus peka dan selektif 

terhadap semua keluhan dan informasi yang disampaikan oleh nasabah.  

Nasabah adalah (1) setiap orang yang datang ke bank untuk 

bertransaksi; (2) setiap orang yang menelpon ke bank yang mendapatkan 

informasi dan (3) setiap orang (teman sejawat) yang ada di kantor (satu 

bagian, bagian lain, atau cabang lain) (Muhammad, 2011: 229). Nasabah 

menjadi pusat semua aktivitas perbankan karena persaingan yang semakin 

ketat untuk pangsa pasar yang lebih besar. Berfokus pada kepuasan 

nasabah telah menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas layanan sesuai 

dengan harapan pelanggan di sektor perbankan (Hanson, 2000) dalam 

(Tiana dkk, 2019). 

Takeuchi dan Quelch (1983) mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi presepsi pelanggan yaitu berdasarkan waktu sebelum, pada 
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saat dan sesudah membeli atau mendapatkan suatu pelayanan. Kualitas 

jasa sangat dipengaruhi oleh presepsi konsumen. Presepsi konsumen lebih 

mengacu pada perasaan konsumen terhadap jasa yang diterimanya 

(Daryanto dan Ismanto, 2014: 94). Menurut Yuniarti (2015) faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi adalah penglihatan dan sasaran yang 

diterima dan situasi persepsi menjadi penglihatan. Tanggapan yang timbul 

atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat individu yang melihatnya. Sifat 

yang dapat mempengaruhi persepsi, yaitu sebagai berikut (Imran & 

Hendrawan, 2017):  

a) Sikap, yaitu mempengaruhi positif atau negatifnya tanggapan yang 

akan diberikan seseorang  

b) Motivasi, yaitu hal yang mendorong seseorang mendasari sikap 

tindakan yang dilakukannya 

c) Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penilaian seseorang 

terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang mendasari kesukaan 

ataupun ketidaksukaan terhadap objek tersebut 

d) Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi seseorang 

karena akan menarik kesimpulan yang sama dengan yang pernah dilihat 

dan didengar 

e) Harapan, yaitu mempengaruhi pesepsi sesorang dalam membuat 

keputusan, akan cendrung menolak gagasan, ajakan, atau tawaran yang 

tidak sesuai dengan yang kita harapkan 

f) Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan 

mempengaruhi persepsi 

g) Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut 

mempengaruhi persepsi. Sasaran atau benda yang sama yang kita lihat 

dalam situasi yang berbeda akan menghasilkan persepsi yang berbeda 

pula.  
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B. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka adalah kajian buku-buku utama terkait dengan obyek atau 

variabel penelitian ditambah dengan kajian hasil penelitian orang lain yang 

relevan agar membantu penelitian untuk membangun “body of knowlage” dari 

peneliti yang dilakukan (Zulfa, 2010 dalam Zulfa, 2019). Berikut beberapa 

penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian yang dikaji saat ini: 

Pertama, Jurnal Nominal / Volume VIII Nomor 2 / Tahun 2019, oleh 

Rada Nur Indriyati dan Mimin Nur Aisyah “Determinan Minat Individu 

Menggunakan Layanan Financial Technology Dengan Kerangka Innovation 

Diffusion Theory”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat individu menggunakan layanan fintech dengan 

kerangka Innovation Diffusion Theory (IDT). Penelitian ini merupakan 

explanatory research. Sampel penelitian adalah 100 pengguna layanan fintech 

di Kota Yogyakarta yang diperoleh dengan teknik convenience sampling. 

Metode analisis yang digunakan yaitu Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa relative advantage, compatibility, trialability, dan 

observability berpengaruh positif terhadap minat individu menggunakan 

layanan financial technology di Kota Yogyakarta, sedangkan complexity 

berpengaruh negatif terhadap minat individu menggunakan layanan financial 

technology di Kota Yogyakarta.    

Kedua, Jurnal Bisnis dan Iptek, Volume 10, Nomor 2, Oktober 2017 

oleh Novitasari Putri Wulandari dan Nadya Novandriani Karina Moeliono 

yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Penggunaan Layanan Mobile Banking 

Di Bandung”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 273 

responden yang menggunakan layanan mobile banking dengan menggunakan 

teknik sampling nonprobability sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Analisis faktor yang dilakukan pada penelitian ini menguji variabel yang 

terdapat pada Technology Acceptance Model (TAM) yaitu Perceived 

usefulness, Perceived ease of use, Performance Expectancy, Amount on 
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Information, Quality of Internet atau SMS Connectio, Convenience, Features 

Availability, Bank Management and Image, Design, Content, Speed, Perceived 

Credibility, Perceived Financial Cost, dan Perceived Benefit. Secara lebih 

rinci analisis faktor yang dibantu dengan SPSS  22 menghasilkan dua faktor 

baru dimana faktor pertama Flexibility and Bank Image memiliki nilai terbesar 

dibandingkan dengan faktor kedua dan dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor 

pertama ini merupakan faktor dominan yang mempengaruhi nasabah 

menggunakan layanan mobile banking di Bandung. Sedangkan faktor kedua 

Perceived Benefit  

Ketiga, Journal of Information Systems, Volume 8, Issue 1, April 2012, 

Oleh I Made Suarta dan I Ketut Suwintana dengan judul “Model Pengukuran 

Konstruks Adopsi Inovasi E-Learning”. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Jumlah sampel sebanyak 130, 

dipilih dari staf pengajar yang pernah mengikuti pelatihan e-learning di setiap 

program studi di Politeknik Negeri Bali. Tingkat partisipasi responden (respons 

rate) mencapai 86,9%. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan analisis 

faktor konfirmatori. Adopsi inovasi e-learning dijelaskan oleh lima 

karakteristik yaitu keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 

trialability, dan observability. Hasil penelitian menghasilkan bahwa faktor 

keunggulan relatif mempunyai rerata tertinggi (3,92), yang kemudian berturut-

turut diikuti oleh trialability, observability, kompatibilitas, serta faktor 

kompleksitas mempunyai rerata terendah (2,99). Berdasarkan nilai muatan 

faktor serta reliabilitas konstruk ditemukan bahwa variabel-variabel yang 

diamati mampu menjelaskan faktor-faktor yang menjadi karakteristik adopsi e-

learning. Dengan demikian kelima karakteristik e-learning dinyatakan valid 

sebagai model pengukuran adopsi inovasi elearning dengan nilai p=0,00224 

dan RMSEA=0,060. 

Keempat, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Volume 62, Nomor 1, 

September 2018, Oleh Abi Fadlan dan Rizki Yudhi Dewantara dengan judul 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kegunaan Terhadap 

Penggunaan Mobile Banking (Studi Pada Mahasiswa Pengguna Mobile 
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Banking Universitas Brawijaya)”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian penjelasan (explanatory reseach) dengan pendekatan kuantitatif. 

Objek penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Universitas Brawijaya yang 

menggunakan mobile banking. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menemukan bahwa 

semakin seseorang percaya bahwa mobile banking mudah untuk digunakan 

maka semakin meningkat kemauan seseorang untuk menggunakan mobile 

banking. Penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin dirasakan kegunaan 

atau manfaat dari penggunaan mobile banking maka semakin meningkat 

kemauan seseorang untuk menggunakan mobile banking. Penelitian ini 

menemukan bahwa ketika suatu teknologi, yang dalam penelitian ini yaitu 

mobile banking dapat dengan mudah dipahami dan digunakan serta dipercaya 

dapat mendapatkan manfaat bagi penggunanya maka akan berpengaruh 

terhadap perilaku seseorang untuk mengadopsi atau menggunakan mobile 

banking. 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian diatas, penulis uraikan 

dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1: 

Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian   Persamaan  Perbedaan  

Jurnal Nominal / Volume 

VIII Nomor 2 / Tahun 2019 

Oleh Rada Nur Indriyati dan 

Mimin Nur Aisyah 

“Determinan Minat Individu 

Menggunakan Layanan 

Financial Technology 

Dengan Kerangka 

Innovation Diffusion 

Theory” 

 

Sama-sama 

menggunakan 

kerangka difusi 

inovasi beserta 

variabel bebasnya.  

Objek dan tempat 

penelitian yang diteliti 

oleh peneliti yaitu 

mengenai penggunaan 

mobile banking di 

Purwokerto. 

Untuk metode analisis 

yang digunakan oleh 

peneliti yaitu regresi 

ordinal. 

 

Jurnal Bisnis dan Iptek, 

Volume 10, Nomor 2, 

Oktober 2017 oleh 

Novitasari Putri Wulandari 

Sama-sama 

meneliti mengenai 

faktor-faktor 

penggunaan mobile 

Variabel bebas yang 

dikontrol oleh peneliti 

yaitu keunggulan 

relatif, kesesuaian, 
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dan Nadya Novandriani 

Karina Moeliono yang 

berjudul “Analisis Faktor-

Faktor Penggunaan 

Layanan Mobile Banking Di 

Bandung”. 

banking di suatu 

daerah/kota. 

kerumitan, 

kemudahan untuk 

dicoba, dan mudah 

diamati. 

Subjek penelitian 

berada di Purwokerto.  

 

Journal of Information 

Systems, Volume 8, Issue 1, 

April 2012, Oleh I Made 

Suarta dan I Ketut 

Suwintana dengan judul 

“Model Pengukuran 

Konstruks Adopsi Inovasi E-

Learning” 

Sama-sama 

meneliti dengan 

konstruk adopsi 

inovasi, variabel 

independen 

meliputi 

keunggulan relatif, 

kesesuaian, 

kerumitan, 

kemudahan untuk 

dicoba, dan mudah 

diamati. 

 

Objek penelitian 

peneliti yaitu mobile 

banking di 

Purwokerto. 

Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB), Volume 62, Nomor 

1, September 2018, 

Oleh Abi Fadlan dan Rizki 

Yudhi Dewantara dengan 

judul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Dan Persepsi 

Kegunaan Terhadap 

Penggunaan Mobile 

Banking (Studi Pada 

Mahasiswa Pengguna 

Mobile Banking Universitas 

Brawijaya)” 

 

Mempunyai 

persamaan 

mengenai persepsi 

dalam penggunaan 

mobile banking 

Variabel bebas yang 

diujikan peneliti 

meliputi keunggulan 

relatif, kesesuaian, 

kerumitan, 

kemudahan untuk 

dicoba, dan mudah 

diamati. 

Dan untuk subjek 

penelitian yaitu 

nasabah bank syariah 

di Purwokerto 

 Sumber : data sekunder yang telah diolah   

 

C. Kerangka Pemikiran  

Semakin ketatnya persaingan antar bank membuat bank berlomba lomba 

dalam memberikan pelayanan jasa yang sangat baik. Salah satu layanan yang 

menjadi perhatian peneliti yaitu mobile banking. Pemanfaatan mobile banking 

dilakukan melalui proses difusi dan adopsi. Menurut Rogers, difusi adalah 

proses yang terjadi pada suatu waktu dan memiliki lima tahapan yaitu: 
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pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion), keputusan (decision), 

implementasi (implementation), dan konfirmasi (confirmation). Salah satu 

tahapan penting dalam proses mengadopsi suatu inovasi adalah tahapan 

persuasi atau pembentukan sikap. Lima karakteristik inovasi dalam proses 

keputusan inovasi berada dalam tahap persuasi.  

Menurut teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers (1996) 

karakteristik dari inovasi tersebut antara lain yaitu keunggulan relatif, 

kesesuaian, kerumitan, kemudahan untuk dicoba, dan mudah diamati. Ketika 

suatu inovasi dianggap oleh pengguna memiliki keunggulan relatif lebih besar, 

kesesuaian, kemudahan untuk dicoba, mudah diamati, dan tidak rumit, inovasi 

tersebut akan diadopsi lebih cepat (Sumardjo, 2019). Karakteristik inovasi ini 

dapat mempengaruhi individu terhadap tingkat adopsi atau rate of adoption. 

Tingkat adopsi atau rate of adoption merupakan kecepatan relatif sebuah 

inovasi itu diadopsi oleh anggota sistem sosial (Indriyati & Mimin; 2019). 

Sehingga kerangka pemikiran yang diajukan pada penelitian ini 

menggambarkan pengaruh variabel independen yaitu keunggulan relatif, 

kesesuaian, kerumitan, kemudahan untuk dicoba, dan mudah diamati dengan 

variabel dependen yaitu adopsi mobile banking. Berdasarkan dari hasil analisa, 

maka dapat dirumuskan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut  

Gambar 2.2 : 

Skema Kerangka Pemikiran 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian yang akan 

dilakukan. Hipotesis juga dapat dimaknai sebagai pernyataan yang bersifat 

sementara dari hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau lebih 

(Zulfa, 2019:118). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang penulis buat 

adalah sebagai berikut : 

1. Hubungan antara keuntungan relatif (relative advantage) terhadap adopsi 

layanan mobile banking  

Keuntungan relatif (relative advantage) adalah suau tingkatan 

ketika ide baru (apabila diadopsi) dianggap sebagai suatu yang lebih baik 

daripada ide lama yang telah diadopsi atau yang telah ada sebelumnya. 

Tingkat keuntungan di sini data diukur dari keuntungan ekonomi, sosial, 

dan sebagainya (Rogers, 1996 dalam buku Sumardjo, 2019). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Indriyati & Mimin dengan judul 

“Determinan Minat Individu Menggunakan Layanan Financial 

Technology Dengan Kerangka Innovation Diffusion Theory”, menyatakan 

bahwa keuntungan relatif yang paling menonjol adalah keuntungan yang 

bersifat ekonomis. Dengan adanya keunggulan dalam suatu inovasi akan 

menjadi nilai tambah bagi pengguna mobile banking dalam 

menggunakan/adopsi inovasi tersebut. Berdasarkan kerangka pemikiran 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut: 

𝐻0= tidak ada hubungan antara keuntungan relatif (relative advantage) 

terhadap adopsi mobile banking 

𝐻1 = Ada hubungan antara keuntungan relatif (relative advantage) 

terhadap adopsi mobile banking 

2. Hubungan antara kesesuaian (compatibility) terhadap adopsi layanan 

mobile banking 

Kesesuaian (compatibility) adalah tingkat kesesuaian antara inovasi 

yang disebarluaskan ke sistem sosial dengan nilai-nilai sosial 

budaya,pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial dari adopter 

(Rogers, 1996 dalam buku Sumardjo, 2019). Menurut Cornezzia et al 
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(2014) kesesuaian berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan 

layanan mobile banking. Dalam hubungannya dengan inovasi mobile 

banking, kesesuaian dapat dimaknai dalam perilaku masyarakat saat ini 

yang sangat mengedepankan mobilitas dalam segala aktivitasnya. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

yaitu, sebagi berikut : 

𝐻0= tidak ada hubungan antara kesesuaian (compability) terhadap adopsi 

mobile banking 

𝐻2 = Ada hubungan antara kesesuaian (compability) terhadap adopsi 

mobile banking 

3. Hubungan antara kerumitan (complexity) terhadap adopsi layanan mobile 

banking  

Kerumitan (complexity) adalah tingkat ketika suatu inovasi 

dipresepsikan sebagai relatif sulit untuk dimengerti atau digunakan 

(Rogers, 1996 dalam buku Sumardjo, 2019). Menurut Hanif astika et al 

(2017) menjabarkan bahwa semakin tinggi tingkat kompleksitas yang 

berkaitan dengan layanan mobile banking, maka kegunaan persepsian 

layanan tersebut akan semakin buruk dan penggunaan mobile banking 

yang memakan banyak waktu dalam menyelesaikan transaksi perbankan 

dapat membuat banyak kesulitan dalam menggunakan mobile banking. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

yaitu sebagai berikut : 

𝐻0= tidak ada hubungan antara kerumitan (complexity) terhadap adopsi 

mobile banking 

𝐻3= Ada hubungan antara kerumitan (complexity) terhadap adopsi mobile 

banking 

4. Hubungan antara kemudahan untuk dicoba (triability) terhadap adopsi 

layanan mobile banking 

Kemudahan untuk dicoba (triability) adalah suatu tingkat ketika 

suatu inovasi dapat dimungkinkan untuk dicobakan pada skala yang 

terbatas (Rogers, 1996 dalam buku Sumardjo, 2019). Penelitian yang 
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dilakukan oleh Abi Fadlan dan Rizki Yudhi D (2018) ini menemukan 

bahwa semakin seseorang percaya bahwa mobile banking mudah untuk 

digunakan maka semakin meningkat kemauan seseorang untuk 

menggunakan mobile banking. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut : 

𝐻0 = tidak ada hubungan antara kemudahan untuk dicoba (triability) 

terhadap adopsi mobile banking 

𝐻4= Ada hubungan antara kemudahan untuk dicoba (triability) terhadap 

adopsi mobile banking 

5. Hubungan antara mudah diamati (observability) terhadap adopsi layanan 

mobile banking  

Mudah diamati (observability) adalah tingkat ketika hasil suatu 

inovasi dapat dilihat (visible) bagi orang lain (Rogers, 1996 dalam buku 

Sumardjo, 2019). Jika inovasi memiliki tingkat observability yang tinggi, 

maka akan relatif mudah untuk belajar tentang inovasi tersebut dan menilai 

potensi keuntungan. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan 

kemungkinan adopsi (I Made et al, 2012). Berdasarkan kerangka 

pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut : 

𝐻0= tidak ada hubungan antara mudah diamati (observability) terhadap 

adopsi mobile banking 

𝐻5= Ada hubungan antara mudah diamati (observability) terhadap adopsi 

mobile banking 

6. Menurut teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers (1996) adopsi 

pengguna terhadap suatu inovasi salah satunya dipengaruhi oleh 

karakteristik dari inovasi antara lain yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, kemudahan untuk dicoba, dan mudah diamati. Ketika suatu 

inovasi dianggap oleh pengguna memiliki keunggulan relatif lebih besar, 

kesesuaian, kemudahan untuk dicoba, mudah diamati, dan tidak rumit, 

inovasi tersebut akan diadopsi lebih cepat (Sumardjo, 2019). Berdasarkan 

kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan yaitu sebagai 

berikut : 
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𝐻0= tidak ada hubungan antara keuntungan relative (relative advantage), 

kesesuaian (compability), kerumitan (complexity), kemudahan untuk 

dicoba (triability), dan mudah diamati (observability) terhadap adopsi 

mobile banking 

𝐻6 = Ada hubungan antara keuntungan relative (relative advantage), 

kesesuaian (compability), kerumitan (complexity), kemudahan untuk 

dicoba (triability), dan mudah diamati (observability) terhadap adopsi 

mobile banking. 

 

E. Kajian Teologis  

Teknologi merupakan suatu kemajuan bagi kalangan umat manusia di 

seluruh dunia. Kehidupan manusia tidak dapat lepas dari peran teknologi yang 

semakin hari semakin canggih, maju, dan makin meringankan pekerjaan 

manusia. Dengan berkembangnya teknologi informasi dewasa ini, semua ilmu 

pengetahuan juga ikut berkembang mengikuti kecepatan perkembangan 

teknologi informasi. Dalam dunia islam pemanfaatan teknologi informasi dan 

menguasai ilmu pengetahuan sangatlah penting, seperti yang dijelaskan dalam 

Al-Qur’an surat Luqman ayat 20 yang berbunyi : 

عَمَهٗ  مْ ن 
ُ
يْك

َ
سْبَغَ عَل

َ
رْض  وَا

َ
ا
ْ
ى ال مٰوٰت  وَمَا ف  ى السَّ ا ف  مْ مَّ

ُ
ك
َ
رَ ل َ سَخَّ نَّ اللّّٰٰ

َ
مْ تَرَوْا ا

َ
ل
َ
﴿ ا

ى   ف 
ُ
ل اد  جَ

نَ النَّاس  مَنْ يُّ نَةًۗ وَم  بَاط  رَةً وَّ تٰب  ظَاه  ا ك 
َ
ل ا هُدًى وَّ

َ
ل م  وَّ

ْ
ل غَيْر  ع    ب 

اللّّٰٰ

يْر   ن   (20: 31﴾ ) لقمٰن/ ٢٠مُّ
Terjemah Kemenag 2002 : 

20.  Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan 

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 

manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau 

petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (Luqman/31:20) 

 

Ali Mursid dan Entot Suhartono (2014) mengungkapkan bahwa 

teknologi informasi juga berpengaruh secara positif terhadap variabel 

pertimbangan nasabah dalam memutuskan memilih bank syariah. Semakin 
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baik fasilitas teknologi yang ada, maka nasabah akan mempertimbangkan 

untuk lebih memilih bank syariah. Era digital merupakan era dimana manusia 

dapat mengerjakan apapun secara mobile, hanya dengan media online segala 

sesuatu dapat dengan mudah dilakukan dalam hitungan detik. Industri 

perbankan merupakan salah satu industri jasa keuangan yang memegang peran 

penting dalam kegiatan perekonomian. Dengan adanya basis perubahan ini 

dapat mengantarkan bank syariah mampu menjadi tuan dalam industri 

perbankan nasional dengan adanya kemauan berubah/ berinovasi/ berijtihad 

yang merupakan salah satu bagian penting dari kesetiaan dalam melaksanakan 

perintah Islam. Islam mengajarkan orang beriman kepada-Nya untuk 

melakukan perbaikan amal (perbuatan, pekerjaan), seperti penjelasan dalam 

surat berikut ini : 

مْۗ ۗ ...﴿  ه  نْفُس 
َ
ا رُوْا مَا ب  ى يُغَي  

قَوْم  حَتّٰ رُ مَا ب  ا يُغَي  
َ
َ ل نَّ اللّّٰٰ عد/ ...ا   (11: 13﴾ ) الر 

 

Terjemah Kemenag 2002 : 

…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…(Ar-Ra'd/13:11) 
 

Manusia sebagai makhluk hidup yang dianugerahi oleh Allah SWT 

dengan akal yang sempurna, manusia juga memiliki naluri yang mendorongnya 

agar gemar memperoleh manfaat (segala sesuatu yang disenangi atau 

menyenangkan) dan menghindari mudharrat (segala sesuatu yang tidak 

disukai). Untuk meraih apa yang disenanginya (manfaat) dan menjauhi apa 

yang tidak disukainya (mudharrat), maka Allah anugerahi mereka dengan 

dorongan fitrah yang mengantarkan manusia ke berbagai aktivitas (Hasan, 

2010).  Salah satu firman Allah yang menjelaskannya yaitu: 

نَ  مُقَنْطَرَة  م 
ْ
يْر  ال قَنَاط 

ْ
يْنَ وَال بَن 

ْ
سَاءۤ  وَال  

نَ الن  هَوٰت  م  نَ ل لنَّاس  حُبُّ الشَّ  
﴿ زُي 

حَيٰوة  
ْ
كَ مَتَاعُ ال ۗ  ذٰل  حرَْث 

ْ
نْعَام  وَال

َ
ا
ْ
مَة  وَال مُسَوَّ

ْ
خَيْل  ال

ْ
ة  وَال ضَّ ف 

ْ
هَب  وَال  الذَّ

ب  
ٰ
مَا
ْ
نْدَهٗ حُسْنُ ال ُ ع 

نيَْاۗ وَاللّّٰٰ ل عمران/ ١٤الدُّ
ٰ
 (14: 3﴾ ) ا

Terjemah Kemenag 2002 : 
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 

yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 

bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik. (Ali 'Imran/3:14) 

 

Dalam ilmu ekonomi islam, perilaku konsumen adalah deretan perilaku 

yang sangat cepat berubah, karena ia berkaitan dengan keseharian masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhnnya (Muflih, 2006). Oleh karena itu pemahaman 

terhadap perilaku konsumen terkait dengan inovasi produk dan proses difusi 

ini sangat penting. Apalagi sekarang ini terdapat tren bahwa dalam menghadapi 

perubahan, konsumen akan mencoba sesuatu yang baru dan membeli produk 

baru dalam frekuensi yang lebih sering dan lebih cepat (Cotte & Wood, 2004; 

Rochrich, 2004; Suryani, 2013: 228). 

Sehingga memberikan pelayanan terbaik kepada umat manusia adalah 

pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja 

yang mau melakukannya. Seperti firman-Nya dalam Al-Quran yaitu surat al-

Maidah ayat 02: 

ى ... ﴿ 
َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
قْوٰىۖ وَل ر   وَالتَّ ب 

ْ
ى ال

َ
نَّ وَتَعَاوَنُوْا عَل ۗ ا  َ

ۖ وَاتَّقُوا اللّّٰٰ عُدْوَان 
ْ
ثْم  وَال ا 

ْ
ال

قَاب   ع 
ْ
يْدُ ال َ شَد 

 (2: 5﴾ ) الماۤئدة/ ٢اللّّٰٰ
Terjemah Kemenag 2002 

… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (Al-

Ma'idah/5:2) 

Dalam salah satu hadits, Rasulullah SAW memerintahkan kepada kita 

agar berusaha untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesama, bahkan 

beliau menjadikan “bermanfaat bagi sesama” sebagai parameter baik tidaknya 

kualitas iman seseorang. Hal ini beliau sampaikan dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan sahabat Jabir bin Abdillah “Sebaik-baiknya manusia adalah yang 

paling bermanfaat bagi sesamanya” (Rafidah, 2014).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif ini menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel penelitian dengan angka, kemudian dilakukan analisis 

menggunakan prosedur statistik. 

Metode penelitian survei diambil oleh peneliti, yang merupakan metode 

untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau, atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari 

sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil 

penelitian cenderung untuk di generalisasikan (Sugiyono, 2018). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini persebaran kuesioner dilakukan di kota Purwokerto 

yang meliputi daerah Purwokerto Barat, Purwokerto Utara, Purwokerto Timur, 

dan Purwokerto Selatan. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan per Juli 2016 penetrasi perbankan syariah di Banyumas cukup tinggi 

dengan asset perbankan syariah mencakup 6,72 % atau senilai Rp 1,15 triliun 

dari total 17,09 triliun. Presentase pengguna perbankan syariah melebihi rata-

rata nasional, yakini 4,86 % atau senilai 313,97 triliun dari total 6.456,73 triliun 

(Bisnis.com, 2016). Sebagai pusat ekonomi dan administratif kota di 

Kabupaten Banyumas, keadaan itu mendorong Purwokerto memiliki 

pertumbuhan dan perkembangan wilayah yang lebih tinggi dibandingkan 

daerah di sekitarnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyumas di tahun 2019, luas wilayah Purwokerto adalah 38,58 km² dengan 

jumlah penduduk 237.905 juta jiwa yang terdiri dari 4 kecamatan dan 27 

kelurahan. Purwokerto merupakan salah satu kota padat penduduk dengan 
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kegiatan yang padat pula yang tentunya tidak terlepas dari transaksi keuangan 

dalam kesehariannya. Gaya hidup yang serba mobile pun tidak terlewatkan 

dengan teknologi digital yang dapat mempermudah aktivitas masyarakat 

Purwokerto. Pemilihan kota Purwokerto sebagai tempat penelitian karena 

Purwokerto merupakan salah satu kota yang berpotensi dalam pengembangan 

teknologi perbankan syariah serta dapat mendukung penelitian yang peneliti 

lakukan. Penelitian ini dilaksanakan melalui sistem penyebaran kuesioner 

online dengan jangka waktu penelitian dilakukan selama ± 2 bulan, mulai dari 

bulan Juni sampai Juli 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018:130). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah bank umum 

syariah di Purwokerto. Purwokerto adalah sebuah kota yang tak otonom karena 

masih menjadi bagian dari Kabupaten Banyumas sebagai pusat pemerintahan. 

Secara administratif, Purwoketo terbagi menjadi 4 kecamatan yaitu terdiri dari 

Purwokerto Utara (48.883), Purwokerto Timur (58.995), Purwokerto Barat 

(54.591), dan Purwokerto Selatan (75.436), sehingga jumlah penduduk 

Purwokerto ada 237.905 jiwa pada tahun 2019 menurut data BPS Kabupaten 

Banyumas di katalog Banyumas dalam angka 2020 (Banyumas Regency in 

Figures 2020).  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, yang dapat merepresentasikan populasi (Sugiyono, 

2018:131). Hal ini mencangkup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi 

(Hermawan, 2006: 145). Dalam rumus Solvin, untuk menentukan ukuran 

sampel peneliti memasukan unsur kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang masih ditoleransi dan juga rumus tersebut 

mudah digunakan dan tidak memerlukan perhitungan rumit. Nilai toleransi ini 

dinyatakan dalam presentast. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 
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 𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

Keterangan :  

n = Jumlah elemen/ anggota sampel 

N = jumlah elemen/ anggota populasi 

e = tingkat kesalahan/ nilai toleransi 

 

Peneliti mengambil (sampling error) sebesar 10%, jadi berdasarkan 

rumus tersebut, maka perhitungan sampel yang akan digunakan peneliti adalah:  

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 = 

237.905

1+237.905(0,1)2
 = 99,957 dibulatkan menjadi 100 orang 

 

Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut didapat sebanyak 100 orang 

untuk mewakili populasi penelitian. Secara administratif Purwokerto 

merupakan salah satu daerah yang luas, sehingga untuk mewakili setiap daerah 

yang ada di Purwokerto maka teknik sampling yang digunakan adalah cluster 

sampling (area sampling). Cluster sampling (area sampling) digunakan untuk 

menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. 

Sehingga untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, 

maka pengambil sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2018: 135). Untuk mewakili populasi maka peneliti melakukan 

pendistribusian kuesioner secara random pada empat kecamatan yang 

merupakan daerah kota Purwokerto yang terdiri dari kecamatan Purwokerto 

Utara, Purwokerto Timur, Purwokerto Barat dan Purwokerto Selatan dengan 

kriteria sampel merupakan nasabah bank syariah yang menggunakan mobile 

banking.  

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Sugiyono (2018:57) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

1. Variabel Bebas (Independen Variable)  

Variabel Bebas atau Independent variable disebut predictor atau 

treatment variable (X). Merupakan suatu atribut dari suatu objek, gagasan 

atau peristiwa yang nilainya secara langsung dimanipulasi/ dikontrol oleh 

peneliti (Hermawan, 2006: 185). Sugiyono (2018: 57) menyebutkan 

bahwa variabel bebas disebut juga variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu terdiri dari keuntungan relatif (relative 

advantage), kesesuaian (compability), kerumitan (complexity), 

kemudahan untuk dicoba (triability) dan mudah diamati (observability)  

2. Variabel Terikat (Dependen Variable) 

Variabel Terikat disebut criterion variable (Y) merupakan ukuran 

yang diambil terhadap test units. Dapat pula dikatakan sebagai suatu 

atribut yang dapat diamati yang merupakan hasil (outcome) dari test units 

tertentu yang diperoleh dari manipulasi/ pengontrolan terhadap 

independendent variable (variabel bebas). Sugiyono (2018: 57) 

mendefinisikan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Untuk variabel terikat 

pada penelitian ini yaitu adopsi mobile banking.  

Tabel 3.1: 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel (X) Definisi Indikator 

Keuntungan 

Relatif 

(Relative 

Advantage)  

Keuntungan relatif 

(relative advantage) 

adalah suau tingkatan 

ketika ide baru (apabila 

diadopsi) dianggap 

sebagai suatu yang lebih 

baik daripada ide lama 

yang telah diadopsi atau 

yang telah ada 

1. Efektif & efisien 

2. Mempercepat 

transaksi 

3. Transaksi jadi mudah 

4. Tanpa batasan waktu 

dan tempat 

5.  Mempermudah 

aktivitas kerja 
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sebelumnya (Sumardjo, 

2019: 2.27). 

 

Kesesuaian 

(Compability) 

Kesesuaian 

(compatibility) adalah 

tingkat kesesuaian antara 

inovasi yang 

disebarluaskan ke sistem 

sosial dengan nilai-nilai 

sosial budaya, 

pengalaman masa lalu, 

dan kebutuhan potensial 

dari adopter (Sumardjo, 

2019: 2.27). 

1. Sesuai dengan sistem 

nilai yang dianut oleh 

masyarakat 

2. Sesuai dengan 

kebudayaan zaman 

sekarang 

3. Memenuhi kebutuhan 

masyarakat di era 

digital  

Kerumitan 

(Complexity) 

Kerumitan (complexity) 

adalah tingkat ketika 

suatu inovasi 

dipresepsikan sebagai 

relatif sulit untuk 

dimengerti atau 

digunakan (Sumardjo, 

2019: 2.27). 

 

1. Kerumitan untuk 

digunakaan, dipahami 

informasinya, 

pengendaliannya 

2. Kepraktisan   

Kemudahan 

untuk dicoba 

(Triability) 

Kemudahan untuk 

dicoba (trialability) 

artinya adalah suatu 

tingkat ketika suatu 

inovasi dapat 

dimungkinkan untuk 

dicobakan pada skala 

yang terbatas (Sumardjo, 

2019: 2.27).  

 

1. Dapat di uji coba 

2. Mudah dioperasikan  

3. Tidak memperlukan 

banyak waktu dan 

tenaga 

 

Mudah diamati 

(Observability) 

Mudah diamati 

(observability) adalah 

tingkat ketika hasil suatu 

inovasi dapat dilihat 

(visible) bagi orang lain 

(Sumardjo, 2019: 2.28). 

1. Tampilan menarik 

2. Kelengkapan 

informasi 

3. Penggunaan nama 

produk yang mudah 

dilihat dan diingat. 

 

Variabel (Y) Definisi Indikator 

Adopsi Mobile 

Banking 

Dalam Ensiklopedia 

Komunikasi A-I (2014), 

adopsi merupakan 

penerimaan hal-hal baru 

1. Pengetahuan (mencari 

informasi) 

2. Persuasi 

(pembentukan sikap) 
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oleh seseorang atau 

kelompok orang atau 

penerimaan hal-hal baru 

sebagai isi pesan yang 

disampaikan oleh 

komunikator kepada 

khalayak. Juga bisa 

berarti kesediaan 

seseorang atau beberapa 

orang untuk melakukan 

inovasi (perubahan-

perubahan). 

 

3. Keputusan (adanya 

kebutuhan) 

4. Implementasi 

(Penggunaan) 

5. Konfirmasi 

 

  Sumber : pengolahan data sekunder 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun 

teknik yang digunakan daalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu dengan : 

a. Angket (Questionare)  

 Angket (Questionare) merupakan alat untuk mengumpulkan 

informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis 

yang diberikan kepada responden, menurut Saifudin Anwar. 

Menurut Arikunto angket dibagi menjadi angket tertutup dan 

angket terbuka, namun yang digunakan oleh peneliti hanya angket 

tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih alternatif 

jawaban yang tersedia (Zulfa, 2019: 131). 

 Selain menggunakan kuesioner biasa penelitian ini juga 

menggunakan kuesioner online yang dibuat menggunakan aplikasi 

google form. Kuesioner tersebut telah disediakan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan variable-variabel yang 



54 
 

 

berkaitan dengan penggunaan mobile banking dengan desain 

jawaban menggunakan skala likert. Skala linkert merupakan skala 

yang mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang 

terhadap serangkaian pertanyaan berkaitan dengan keyakinan atau 

perilaku mengenai suatu obyek tertentu (Hermawan, 2006: 132). 

Dimana nantinnya responden akan diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan cara memilih salah satu 

dari lima alternatif jawaban yang telah disediakan peneliti. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

dapat menggunakan pilihan kata-kata:  

Tabel 3.2: 

Bobot Skor Kuesioner 

 

Alternative jawaban 
Bobot Skor  

Positif  Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Peneliti menggunakan data sekunder berupa buku-buku 

pedoman, majalah, artikel, jurnal, internet, wawancara dan sumber 

tulisan lainnya yang berkenan dengan topik masalah peneliti.               

                    

F. Uji Kualitas Data 

1. Pengujian Validitas 

Uji validitas merupakan suatu cara untuk melihat apakah instrumen 

penelitian itu mampu mengambil data yang tepat atau benar. Jika instrumen 

tersebut tidak mampu mengambil data yang tepat artinya data yang 
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terambil tidaklah benar atau sah (Sugiyono (2009) dalam Zulfa, 2019: 132). 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

pertanyaan atau pernyataan dalam angket atau quesioner yang telah dibuat 

dapat mengukur variabel yang diinginkan atau sebaliknya. 

Dengan tingkat signifikasi sebesar 95% atau α = 5%, maka kriteria 

pengujianya:  

a. Jika r hitung > r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid  

2. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas yaitu uji kekonsistenan atau keajegan instrumen 

untuk menghasilkan data yang sama benarnya walaupun dilakukan oleh 

siapapun. Dengan kata lain uji reliabilitas adalah uji instrumen untuk 

melihat apakah instrumen yang dibuat cukup dipercaya untuk 

menghasilkan data yang sah atau benar (Zulfa, 2019: 132-133). 

Penghitungan untuk mencari reliabilitas data instrumen dalam penelitian 

ini dibantu dengan menggunakan software SPSS. Sehingga suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai cronbach alpha di atas 

0,6.  

 

G. Uji Hipotesis  

Korelasi Spearman Rank  

Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari hubungan atau untuk 

menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang 

dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus 

sama. Kriteria pengujian hipotesis dengan Ho diterima apabila harga ρ hitung 

lebih kecil dari ρ table. (Sugiyono; 2018) Rumus yang digunakan yaitu : 

ρ = 1 - 
6𝛴𝑏𝑖2

𝑛(𝑛2−1)
  

 Keterangan :  

 ρ (rho) = Koefisien korelasi spearman rank  

 n =  jumlah sampel / 
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𝑏𝑖2= perbedaan ranking pada x dan y yang telah dikuadratkan 

Tabel 3.3 : 

Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,00 Tidak ada korelasi 

0,01 – 0,199 Sangat lemah atau sangat rendah 

0,20 – 0,399 Lemah atau rendah 

0,40 – 0,599 Sedang atau cukup 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,999 Sangat Kuat 

 

 

H. Analisis Data 

Metode analisis berisi pengujian-pengujian data yang diperoleh dari hasil 

jawaban responden yang diterima. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan bantuan program SPSS.  

1. Analisis Regresi Ordinal  

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi ordinal. Merupakan analisis regresi yang digunakan bila data yang 

dianalisis memiliki variabel dengan skala pengukuran minimal ordinal. 

Tujuan analisis dengan menggunakan regresi ordinal adalah sebagaimana 

analisis regresi yang lain yakni mendapatkan model terbaik dan sederhana 

yang menggambarkan pengaruh antara variabel independen (predictor) 

dengan variabel dependen (outcome). Pada analisis regresi ordinal, 

variabel independen dapat berupa faktor (variabel kategori) atau kovariat 

(variabel kontinyu). Persamaan matematika regresi ordinal dijelaskan oleh 

Ghozali (2006) yang dikutip oleh Isna (2013) sebagai berikut :  

Log (ρ1)= log 
𝜌1

1−𝜌1
= 𝛼1 + 𝛽′X 

Log (ρ1+ ρ2)= log 
𝜌1+ρ2

1−𝜌1−ρ2
= 𝛼1 + 𝛽′X 

Log  (ρ1+ ρ2+….+ ρk)= log 
𝜌1+ρ2+⋯+ρ𝑘

1−𝜌1−ρ2−⋯−ρ𝑘
= 𝛼1 + 𝛽′X 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Gambaran Umum Kota Purwokerto 

Kota Purwokerto merupakan ibu kota Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah, Indonesia. Berbagai julukan disandang kota di jalur selatan Jawa 

Tengah ini dari kota wisata, kota kripik, kota transit, kota pendidikan sampai 

kota pensiunan. Di kota ini pula terdapat museum Bank Rakyat Indonesia, 

karena pertama kali berdiri disini dan pendiri bank ini adalah Raden Bei 

Aria Wirjaatmadja putra daerah Purwokerto.  

Purwokerto adalah sebuah kota yang tak otonom karena masih 

menjadi bagian dari Kabupaten Banyumas sebagai pusat pemerintahan. 

Secara administratif, Purwoketo terbagi menjadi 4 kecamatan dengan 27 

kelurahan. Seperti yang terlihat di tabel berikut : 

Tabel 4.1 : 

Kecamatan di Kota Purwokerto 

Nama 

Kecamatan 
Kelurahan 

Luas 

daerah  

Penduduk 

Tahun 

2019 

Kepadatan 

penduduk 

Purwokerto 

Barat 

1. Bantarsoka 

2. Kedungwuluh 

3. Karanglewas Lor 

4. Kober 

5. Pasir Kidul 

6. Pasirmuncang 

7. Rejasari (Ibu 

Kota Kecamatan) 

 

7,40 Ha 54.591 jiwa 7.377/𝑘𝑚2 

Purwokerto 

Timur 

1. Purwokerto Lor 

2. Purwokerto 

Wetan (Ibu Kota 

Kecamatan) 

3. Arcawinangun 

4. Kranji  

5. Mersi 

6. Sokanegara 

8,42 Ha 58.995 jiwa 7.007/𝑘𝑚2 
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Purwokerto 

Utara 

1. Bancarkembar 

(Ibu Kota 

Kecamatan) 

2. Bobosan 

3. Pabuwaran 

4. Sumampir 

5. Karangwangkal 

6. Grendeng 

 

9,01 Ha 48.883 jiwa 5.425/𝑘𝑚2 

Purwokerto 

Selatan 

1. Purwokerto 

Kidul 

2. Purwokerto 

Kulon 

3. Teluk 

4. Karangpucung 

5. Tanjung 

6. Karangklesem 

(Ibu Kota 

Kecamatan) 

7. Berkoh 

 

13,75 Ha 75.436 jiwa 5.486/𝑘𝑚2 

Sumber: Katalog Banyumas Dalam Angka 2020 (Banyumas Regency in 

Figures 2020) 

Secara geografis, Purwokerto terletak di selatan Gunung Slamet, 

salah satu gunung berapi yang masih aktif di pulau Jawa. Purwokerto 

terletak di koordinat 7⁰ 26’S 109⁰ 14’E / 7.433⁰ S 109.233⁰ E. Selain menjadi 

pusat pemerintahan, Purwokerto juga menjadi pusat koordinasi daerah Jawa 

Tengah bagian Barat Bakorlin III.  

 

2. Ekonomi 

Secara tradisional, Purwokerto bukan merupakan kota Industri 

maupun perdagangan. Sampai saat ini, aktivitas industri amat jarang 

ditemukan di Purwokerto, padahal Purwokerto merupakan daerah potensial 

yang sangat startegis untuk melakukan investasi pada bidang industri selain 

dari lahan yang masih luas, akses menuju kota-kota besar lainnya yang 

mudah, juga tenaga kerja profesional di Purwokerto masih banyak. Kota 

ini bisa dikatakan tidak memiliki industri dalam skala besar yang dapat 
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menyerap ribuan tenaga kerja atau mencakup wilayah puluhan hektar. Jika 

pun ada industri, itu umumnya industri-industri tradisional yang hanya 

memperkerjakan puluhan pekerja (seperti industri rokok rumahan, industri 

mie atau soun kering kecil-kecilan, pabrik pengolah susu skala kecil, 

industri peralatan logam yang tidak seberapa, serta industi makanan oleh-

oleh yang hanya ramai pada musim lebaran).  

Kota Purwokerto sama sekali bukan kota industri dan perdagangan. 

Sampai pada awal dekade 2000-an, kota ini lebih cocok disebut sebagai 

kota pegawai dan anak sekolah. Mata pencaharian penduduk yang bias 

diandalkan untuk hidup cukup adalah dengan menjadi pegawai negeri 

maupun BUMN. Akhirnya, kota ini secara ekonomi saat itu tidak terlalu 

berkembang. 

Perubahan secara cukup signifikan terjadi mulai tahun-tahun 2000-

an, yakni saat kota ini dibanjiri mahasiswa-mahasiswa dari berbagai kota 

di pulau Jawa untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi di sini (terutama di 

Universitas Jendral Soedirman (Unsoed) dan di Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (UMP) dll). Sejak saat itu, aktivitas ekonomi 

rakyat yang berkenan dengan kebutuhan mahasiswa pun menggeliat. 

Ribuan kamar kos dibangun untuk disewakan kepada para mahasiswa 

pendatang. Ratusan tempat makan didirikan untuk melayani kebutuhan 

lambung para mahasiswa yang menjalani siklus lapar setiap 6 jam. Kios-

kios alat tulis bermunculan. Warnet tumbuh bagai cendawa di musim semi. 

Bahkan, jasa pencucian baju (laundry) pun mulai bermunculan guna 

memenuhi kebutuhan pembersihan pakaian para mahasiswa yang memiliki 

sedikit waktu untuk mencuci sendiri. Kondisi ini membuat perekonomian 

kota Purwokerto tumbuh cukup signifikan sebagai kota jasa.  

Di akhir tahun 2011, berdiri hotel bintang 5 Aston dengan 12 lantai. 

Pada pertengahan tahun 2012, telah tampak perubahan yang cukup 

signifikan dalam bidang perdagangan, bisa dilihat dari dibangunnya Rita 

Supermaal dengan 16 lantai dan 2 basement tepat diselatan alun-alun 
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Purwokerto. Dan juga pemekaran Moro menjadi Mega Mall dengan 3 

tower (Wikipedia kota Purwokerto, 2018). 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebar 

kuesioner secara online (https://forms.gle/gKnm9cBSdXUDyy2w9) yang 

dilakukan pada tanggal 8 Juli sampai dengan 22 Juli 2020 kepada 100 

responden nasabah bank syariah di Purwokerto khususnya pengguna mobile 

banking menghasilkan beberapa karakteristik responden. Karakteristik 

responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden 

yang dapat memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil 

penelitian, adapun karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan umur, pekerjaan, lama waktu telah 

menggunakan layanan mobile banking, dan sumber informasi pertama dalam 

mengenal mobile banking. Berikut adalah penjelasannya : 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur  

Gambar 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Sumber : pengolahan data primer, 2020 

Berdasarkan kuesioner yang disebar oleh peneliti kepada 100 

responden pengguna mobile banking bank syariah, responden didominasi 

oleh rentan umur 20 sampai 25 tahun dengan jumlah 78 orang, 10 orang 

dengan umur 26 sampai 30 tahun, umur kurang dari 20 tahun terdapat 8 

orang, dan terdapat 4 orang dengan umur 30 tahun lebih. 

 

8

78

10 4

0

50

100

< 20 tahun 20 s/d 25 26 s/d 30 > 30 tahun

Umur

https://forms.gle/gKnm9cBSdXUDyy2w9
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2. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan  

Gambar 4.2 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan    

 

  Sumber : pengolahan data primer, 2020 

Karakteristik responden ditinjau dari pekerjaan, pelajar/mahasiswa 

merupakan responden terbanyak dengan jumlah 38 orang, karyawan 

swasta sebanyak 19 orang, lain-lain ada 11 orang, wiraswasta/pedagang 

sebanyak 6 orang dan pegawai negeri terdapat 2 orang.  

3. Distribusi responden berdasarkan lama penggunaan mobile banking 

Gambar 4.3 

Karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan mobile banking 

 

Sumber : pengolahan data primer, 2020 

Berdasarkan karakteristik lama penggunaan mobile banking, 

sebanyak 51 orang telah menggunakan kurang dari 1 tahun, 45 orang telah 

menggunakan 1 tahun sampai 3 tahun, dan terdapat 4 orang yang telah 

menggunakan 3 tahun lebih.  
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4. Distribusi Responden berdasarkan sumber perolehan informasi mengenai 

mobile banking  

Gambar 4.4 

karakteristik responden berdasarkan sumber  

perolehan informasi mengenai mobile banking 

 

Sumber : pengolahan data primer, 2020 

Berdasarkan karakteristik responden dari sumber perolehan 

informasi mengenai mobile banking, informasi diperoleh paling banyak 

dari keluarga/ teman responden dengan jumlah 48 orang, disusul oleh 

informasi dari customer service bank syariah dengan jumlah 41 orang, dan 

11 orang mengetahui mobile banking dari media sosial.  

 

C. Distribusi Tanggapan Responden  

1. Variabel Independen 

a. Keuntungan Relatif (Relative Advantage) 

Tabel 4.2 

Tanggapan Responden 

Variabel Keuntungan Relatif (Relative Advantage) (X1) 

Item Kuesioner 
Alternatif Jawaban  Total  

STS TS KS S SS 

X1.1 

Menggunakan mobile 

banking lebih efektif & 

efisien dari pada harus 

datang ke bank 

0 0 3 30 67 100 
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X1.2 

Mobile banking 

mempercepat kegiatan 

transaksi saya 

0 0 2 28 70 100 

X1.3 

Melakukan transaksi 

keuangan lebih mudah 

dengan menggunakan 

mobile banking  

0 0 3 35 62 100 

X1.4 

Dengan menggunakan 

layanan mobile banking 

transaksi dapat dilakukan 

tanpa batasan waktu 

0 0 6 27 67 100 

X1.5 

Saya mendapatkan 

kemudahan dalam hal 

pengendalian beberapa 

aktivitas kerja  jika 

menggunakan mobile 

banking 

0 1 10 32 57 100 

Sumber: pengolahan data primer, 2020 

 

b. Kesesuaian (Compability) 

Tabel 4.3 

Tanggapan Responden Variabel Kesesuaian (Compability) (X2) 

Item Kuesioner 
Alternatif Jawaban  Total  

STS TS KS S SS 

X2.1 
Mobile banking cocok 

dengan gaya hidup saya 
0 1 21 43 35 100 

X2.2 

Saya fikir semua 

transaksi di perbankan 

harus dibuat dalam 

bentuk digital (mobile 

banking) 

1 6 29 38 26 100 

X2.3 

Mobile banking sangat 

cocok untuk saya dalam 

menikmati layanan 

perbankan 

0 1 16 43 40 100 

X2.4 

Aplikasi 

mobile banking membant

u saya menikmati layanan 

perbankan sesuai 

kebutuhan saya 

0 1 15 43 41 100 

X2.5 
Mobile banking 

sepenuhnya sesuai 
0 6 23 42 29 100 
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dengan  kegiatan sehari-

hari 

Sumber: pengolahan data primer, 2020 

 

c. Kerumitan (Compelxity) 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden Variabel Kerumitan (Compelxity) (X3) 

Item Kuesioner 
Alternatif Jawaban  Total  

STS TS KS S SS 

X3.1 
Mobile banking rumit 

untuk digunakan 
25 45 23 6 1 100 

X3.2 

Sulit bagi saya untuk 

memahami informasi 

dalam aplikasi mobile 

banking 

30 43 22 4 1 100 

X3.3 
Menggunakan mobile 

banking mengecewakan 
52 38 7 2 1 100 

X3.4 

Belajar untuk 

menggunakan mobile 

banking sangat sulit 

42 45 8 5 0 100 

X3.5 

Saya mendapatkan 

kesulitan dalam hal 

pengendalian beberapa 

aktivitas jika 

menggunakan mobile 

banking 

29 46 21 4 0 100 

Sumber: pengolahan data primer, 2020 

 

d. Mudahan untuk dicoba (Triability) 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Variabel Mudah untuk dicoba (Triability) (X4) 

Item Kuesioner 
Alternatif Jawaban  Total  

STS TS KS S SS 

X4.1 

Mobile banking mudah 

untuk dioperasikan oleh 

siapapun  

1 1 23 46 29 100 

X4.2 
Pertama kali saya 

mencoba mobile banking, 
5 1 22 43 29 100 
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saya tidak mendapatkan 

kesulitan yang berarti 

X4.3 

Saya tidak kehilangan 

banyak waktu dan tenaga 

untuk menggunakan 

mobile banking 

0 1 10 41 48 100 

X4.4 

Saya senang bisa 

mencoba menggunakan 

mobile banking bank 

syariah karena 

menjadikan pribadi saya 

lebih islami 

1 3 27 37 32 100 

X4.5 

Saya sudah menggunakan 

semua layanan pada 

mobile banking 

6 18 39 26 11 100 

Sumber: pengolahan data primer, 2020 

 

e. Mudah diamati (Observability) 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Variabel Mudah di amati (Observability) (X5) 

Item Kuesioner 
Alternatif Jawaban  Total  

STS TS KS S SS 

X5.1 

Tampilan layanan pada 

mobile banking sangat 

menarik 

0 3 33 37 27 100 

X5.2 

Informasi yang 

ditampilkan pada setiap 

item layanan mobile 

banking lengkap 

0 4 29 43 24 100 

X5.3 

Layanan mobile banking 

jelas dan mudah 

dimengerti 

0 1 26 49 24 100 

X5.4 

Penggunaan istilah 

“Mobile Banking 

Syariah” membuat saya 

tertarik untuk 

menggunakannya 

3 1 29 44 23 100 

X5.5 

Saya tidak mengalami 

kesulitan untuk memberi 

tahu rekan saya mengenai 

mobile banking  

0 1 22 48 29 100 

Sumber: pengolahan data primer, 2020 
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2. Variabel Dependen (Adopsi Mobile Banking) 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Variabel Adopsi Mobile Banking (Y) 

Item Kuesioner 
Alternatif Jawaban  Total  

STS TS KS S SS 

Y.1 

Saya langsung menyukai 

mobile banking sejak 

pertama kali 

mengetahuinya 

0 1 28 43 28 100 

Y.2 

Saya mendownload 

mobile banking untuk 

kebutuhan saya  

0 2 8 37 53 100 

Y.3 

Saya mencari informasi 

terlebih dahulu sebelum 

menggunakan aplikasi 

mobile banking 

0 4 15 31 50 100 

Y.4 

Mengunakan layanan 

mobile banking adalah 

salah satu simbol status 

dalam lingkungan saya. 

9 13 37 26 15 100 

Y.5 

Saya memakai mobile 

banking sejak pertama 

kali menginstal mobile 

banking di smartphone 

saya  

0 11 21 36 32 100 

Y.6 

Saya sering menggunakan 

layanan mobile banking 

untuk transaksi kebutuhan 

sehari-hari 

2 4 31 32 31 100 

Y.7 

Saya sudah jarang pergi 

ke kantor cabang dan 

beralih menggunakan 

mobile banking 

4 4 13 35 44 100 

Y.8 

Saya berencana tetap 

menggunakan layanan 

mobile banking pada 

beberapa tahun lagi. 

1 0 16 40 43 100 

Y.9 

Saya akan 

merekomendasikan orang 

lain untuk menggunakan 

mobile banking  

0 2 16 43 39 100 

Y.10 
Saya sangat menyukai 

layanan mobile banking 
0 1 14 44 41 100 
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Sumber: pengolahan data primer, 2020 

 

D. Hasil Uji Kualitas Data 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya butir-

butir pernyataan dalam kuesioner. Dalam perhitungannya peneliti 

menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics versi 25. Dengan tingkat 

signifikasi sebesar 95% atau α = 5%, maka kriteria pengujianya sebagai 

berikut :  

➢ Jika r hitung > r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

➢ Jika r hitung < r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid  

Dasar dalam pengambilan keputusan validitas yaitu dengan 

membandingkan koefisien korelasi r hitung dan r table. R tabel di dapat 

dengan menggunakan rumus df = n – 2, n adalah jumlah reponden. Untuk 

mencari nilai r tabel, maka df= n-2 = 100-2 = 98 dan α= 0,05 (5%), maka 

didapati nilai r tabel sebesar 0,1654. Berikut ini adalah hasil uji validitas 

pada variabel penelitian.  

a. Variabel Independen  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Independen  

Variabel 

Independen  
Pernyataan R Hitung R Tabel  Keterangan 

Keuntungan 

Relatif (X1) 

P1 (X1.1) 0,719 

0,1654 

Valid 

P2 (X1.2) 0,605 Valid 

P3 (X1.3) 0,727 Valid 

P4 (X1.4) 0,559 Valid 

P5 (X1.5) 0,618 Valid 

Kesesuaian 

(X2) 

P6 (X2.1) 0,604 Valid  

P7 (X2.2) 0,370 Valid  

P8 (X2.3) 0,789 Valid 

P9 (X2.4) 0,691 Valid 

P10 (X2.5) 0,668 Valid 

Kerumitan 

(X3) 

P11 (X3.1) 0,584 Valid 

P12 (X3.2) 0,649 Valid 

P13 (X3.3) 0,360 Valid 
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P14 (X3.4) 0,551 Valid 

P15 (X3.5) 0,599 Valid 

Mudah 

untuk 

dicoba (X4) 

P16 (X4.1) 0,560 Valid 

P17 (X4.2) 0,411 Valid 

P18 (X4.3) 0,396 Valid 

P19 (X4.4) 0,513 Valid 

P20 (X4.5) 0,436 Valid 

Mudah 

diamati 

(X5) 

P21 (X5.1) 0,669 Valid 

P22 (X5.2) 0,683 Valid 

P23 (X5.3) 0,680 Valid 

P24 (X5.4) 0,499 Valid 

P25 (X5.5) 0,730 Valid 

  Sumber: pengolahan data primer, 2020 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel keuntungan 

relatif (relative advantage), Kesesuaian (Compability), Kerumitan 

(Compelxity), Mudah untuk dicoba (Triability), dan Mudah diamati 

(Observability) mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan 

dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1654). Hal ini 

menunjukan bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

Independen diandalkan dan layak sebagai penelitian.  

b. Variabel Dependen  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Adopsi Mobile Banking (Y) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

P26 (Y.1) 0,645 

0,1654 

 

Valid 

P27 (Y.2) 0,683 Valid 

P28 (Y.3) 0,336 Valid 

P29 (Y.4) 0,358 Valid 

P30 (Y.5) 0,617 Valid 

P31 (Y.6) 0,759 Valid 

P32 (Y.7) 0,519 Valid 

P33 (Y.8) 0,674 Valid 

P34 (Y.9) 0,711 Valid 

P35 (Y.10) 0,637 Valid 

    Sumber: pengolahan data primer, 2020 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel adopsi mobile 

banking mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1654). Hal ini menunjukan 
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bahwa masing-masing pernyataan pada variabel adopsi mobile banking 

dapat diandalkan dan layak sebagai penelitian.  

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian untuk menguji 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil. Kuesioner dikatakan 

reliabel jika nilai dari Croanbach’ Alpha melebihi angka 0,60. 

Tabel 4.10 : Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Croanbach’ Alpha Keterangan  

X1 0,835 Reliabel 

X2 0,818 Reliabel 

X3 0,774 Reliabel 

X4 0,700 Reliabel 

X5 0,841 Reliabel 

Y 0,863 Reliabel 

  Sumber: pengolahan data primer, 2020 

Dari hasil pengolahan data menggunakan alat statistik SPSS 

diperoleh hasil nilai Croanbach’ Alpha untuk masing masing variabel yaitu 

untuk X1 atau variabel keuntungan relatif mencapai 0,835; X2 atau variabel 

kesesuaian mencapai 0,818; X3 sebagai variabel kerumitan 0,774; X4 

sebagai variable kemudahan untuk dicoba mencapai 0,700; X5 sebagai 

variabel mudah diamati mencapai 0,841serta untuk variabel dependen yaitu 

adopsi mobile banking sebagai Y mencapai 0,863. 

 Nilai Croanbach’ Alpha hasil penelitian menunjukan nilai lebih dari 

0,60. Berdasarkan hal tersebut, maka kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan Reliabel. 

 

E. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Korelasi Rank Spearman 

Korelasi Rank Spearman mempunyai kegunaan untuk mencari 

korelasi di antara 2 variabel (hubungan bivariate) di mana kedua variabel 
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yang dikorelasikan berskala ordinal sehingga memungkinkan untuk diberi 

jenjang (ranking). Untuk menguji hipotesis penelitian, apakah Ho diterima 

atau ditolak, bandingkan dengan nilai sig. (2tailed) dengan 0,05. Dimana 

jika probabilitasnya ≥ 0,05 artinya tidak ada hubungan antara kedua 

variabel. Jika probabilitasnya ≤ 0,05 artinya terdapat hubungan antara 

kedua variabel.  

a. Hubungan variabel keuntungan relatif (relative advantage) (X1) 

terhadap variabel adopsi mobile banking (Y) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Rank Spearman keuntungan relatif  

(relative advantage) (X1) terhadap adopsi mobile banking (Y) 

Correlations 

 
Keuntungan 

Relatif 
Adopsi Mobile 

Banking 

Spearman's 
rho 

Keuntungan 
Relatif 

Correlation Coefficient 1.000 .465** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

Adopsi 
Mobile 
Banking 

Correlation Coefficient .465** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji korelasi rank 

spearman hubungan keuntungan relatif (X1) dengan adopsi mobile 

banking (Y), pada kolom di atas terdapat 3 nilai yaitu 0,465**; 0,00; dan 

100. Nilai 100 menunjukan jumlah sampel penelitian yakni 100 

responden. Nilai 0,465** menunjukan koefisien rho spearman antara 

keuntungan relatif (X1) dengan adopsi mobile banking (Y). Koefisien 

sebesar 0,465** tersebut menunjukan adanya korelasi sedang atau 

cukup antara keuntungan relatif (X1) dengan adopsi mobile banking 

(Y), dengan arah positif atau searah. Artinya semakin tinggi keuntungan 

relatif (X1) akan semakin tinggi pula adopsi mobile banking (Y). Untuk 
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menguji hubungan keuntungan relatif (X1) dengan adopsi mobile 

banking (Y) diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Karena Sig.(2-

tailed) 0,05 maka keputusan uji adalah Ho ditolak, sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan keuntungan relatif (X1) dengan adopsi 

mobile banking (Y). 

 

b. Hubungan variabel kesesuaian (compatibility) (X2) terhadap variabel 

adopsi mobile banking (Y) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Rank Spearman kesesuaian (compatibility) (X2)  

terhadap adopsi mobile banking (Y) 

Correlations 

 
Adopsi Mobile 

Banking 
Kesesuaian 

Spearman's 
rho 

Kesesuaian  Correlation Coefficient 1.000 .519** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

Adopsi 
Mobile 
Banking 

Correlation Coefficient .519** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji korelasi rank 

spearman hubungan kesesuaian (X2) dengan adopsi mobile banking 

(Y), pada kolom di atas terdapat 3 nilai yaitu 0,519**; 0,00; dan 100. 

Nilai 100 menunjukan jumlah sampel penelitian yakni 100 responden. 

Nilai 0,519** menunjukan koefisien rho spearman antara kesesuaian 

(X2) dengan adopsi mobile banking (Y). Koefisien sebesar 0,519** 

tersebut menunjukan adanya korelasi kuat antara kesesuaian (X2) 

dengan adopsi mobile banking (Y), dengan arah positif atau searah. 

Artinya semakin tinggi kesesuaian (X2) akan semakin tinggi pula adopsi 

mobile banking (Y). Untuk menguji hubungan kesesuaian (X2) dengan 
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adopsi mobile banking (Y) diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 

Karena Sig.(2-tailed) 0,05 maka keputusan uji adalah Ho ditolak, 

sehingga disimpulkan terdapat hubungan kesesuaian (X2) dengan 

adopsi mobile banking (Y). 

 

c. Hubungan variabel kerumitan (complexity) (X3) terhadap variabel 

adopsi mobile banking (Y) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Rank Spearman kerumitan (complexity) (X3) 

terhadap adopsi mobile banking (Y) 

Correlations 

 
Adopsi Mobile 

Banking Kerumitan 

Spearman's 
rho 

Kerumitan  Correlation Coefficient 1.000 -.391** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

Adopsi Mobile 

Banking 
Correlation Coefficient -.391** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji korelasi rank 

spearman hubungan kerumitan (X3) dengan adopsi mobile banking (Y), 

pada kolom di atas terdapat 3 nilai yaitu -0,391**; 0,001; dan 100. Nilai 

100 menunjukan jumlah sampel penelitian yakni 100 responden. Nilai -

0,391** menunjukan koefisien rho spearman antara kerumitan (X3) 

dengan adopsi mobile banking (Y). Koefisien sebesar -0,391** tersebut 

menunjukan adanya korelasi sedang atau cukup antara kerumitan (X3) 

dengan adopsi mobile banking (Y), dengan arah negatif atau tidak 

searah. Artinya semakin tinggi kerumitan (X3) akan semakin rendah 

pula adopsi mobile banking (Y). Untuk menguji hubungan kerumitan 

(X3) dengan adopsi mobile banking (Y) diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 
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sebesar 0,000. Karena Sig.(2-tailed) 0,05 maka keputusan uji adalah Ho 

ditolak, sehingga disimpulkan terdapat hubungan kerumitan (X3) 

dengan adopsi mobile banking (Y). 

 

d. Hubungan variabel mudah untuk dicoba (triability) (X4) terhadap 

variabel adopsi mobile banking (Y) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Rank Spearman mudah untuk dicoba (triability) (X4) 

terhadap adopsi mobile banking (Y) 

Correlations 

 
Adopsi Mobile 

Banking 
Kemudahan 
untuk dicoba 

Spearman
's rho 

Mudah untuk 
dicoba  

Correlation Coefficient 1.000 .430** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

Adopsi Mobile 
Banking 

Correlation Coefficient .430** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji korelasi rank 

spearman hubungan mudah untuk dicoba (X4) dengan adopsi mobile 

banking (Y), pada kolom di atas terdapat 3 nilai yaitu 0,430**; 0,00; dan 

100. Nilai 100 menunjukan jumlah sampel penelitian yakni 100 

responden. Nilai 0,430** menunjukan koefisien rho spearman antara 

mudah untuk dicoba (X4) dengan adopsi mobile banking (Y). Koefisien 

sebesar 0,430** tersebut menunjukan adanya korelasi sedang atau 

cukup antara mudah untuk dicoba (X4) dengan adopsi mobile banking 

(Y), dengan arah positif atau searah. Artinya semakin tinggi mudah 

untuk dicoba (X4) akan semakin tinggi pula adopsi mobile banking (Y). 

Untuk menguji hubungan mudah untuk dicoba (X4) dengan adopsi 

mobile banking (Y) diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Karena 
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Sig.(2-tailed) 0,05 maka keputusan uji adalah Ho ditolak, sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan mudah untuk dicoba (X4) dengan 

adopsi mobile banking (Y). 

 

e. Hubungan variabel mudah diamati (observability) (X5) terhadap 

variabel adopsi mobile banking (Y) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Rank Spearman mudah diamati (observability) (X5) 

terhadap adopsi mobile banking (Y) 

Correlations 

 
Adopsi Mobile 

Banking 
Mudah 
diamati 

Spearman's 
rho 

Mudah 
diamati  

Correlation Coefficient 1.000 .555** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

Adopsi Mobile 
Banking 

Correlation Coefficient .555** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji korelasi rank 

spearman hubungan mudah diamati (X5) dengan adopsi mobile banking 

(Y), pada kolom di atas terdapat 3 nilai yaitu 0,555**; 0,00; dan 100. 

Nilai 100 menunjukan jumlah sampel penelitian yakni 100 responden. 

Nilai 0,555** menunjukan koefisien rho spearman antara mudah 

diamati (X5) dengan adopsi mobile banking (Y). Koefisien sebesar 

0,555** tersebut menunjukan adanya korelasi kuat antara mudah 

diamati (X5) dengan adopsi mobile banking (Y), dengan arah positif 

atau searah. Artinya semakin tinggi variabel mudah diamati (X5) akan 

semakin tinggi pula adopsi mobile banking (Y). Untuk menguji 

hubungan mudah diamati (X5) dengan adopsi mobile banking (Y) 

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Karena Sig.(2-tailed) 0,05 
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maka keputusan uji adalah Ho ditolak, sehingga disimpulkan terdapat 

hubungan mudah diamati (X5) dengan adopsi mobile banking (Y). 

 

F. Hasil Analisis   

Model regresi ordinal pada penelitian ini untuk menunjukan adanya 

pengaruh variabel independen yaitu keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, 

mudah untuk dicoba dan mudah dilihat terhadap variabel dependennya yaitu 

adopsi mobile banking. Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan 

menggunakan IBM SPSS statistics 25. Adapun hasil regresi ordinal dari data 

primer yang sudah dilakukan yaitu, 

Tabel 4.16 : Hasil Uji Regresi Ordinal 

Warnings 

There are 154 (70.0%) cells (i.e., dependent variable levels by observed combinations 

of predictor variable values) with zero frequencies. 

 

Berdasarkan output di atas, output atau bagian pertama dari analisis 

regresi ordinal adalah peringatan atau warnings dari program SPSS bahwa ada 

154 sel pada tabulasi silang antara keuntungan relatif (X1), kesesuaian (X2), 

kerumitan (X3), mudah untuk dicoba (X4), dan mudah diamati (X5) dengan 

adopsi mobile banking (Y) yang frekuensinya nol.  

 

Tabel 4.17 : Hasil Uji Regresi Ordinal 

Case Processing Summary 

 N 

Marginal 

Percentage 

adopsi_mobile_banking tidak setuju 1 1.0% 

kurang setuju 16 16.0% 

Setuju 52 52.0% 

sangat setuju 31 31.0% 

keuntungan_relatif kurang setuju 4 4.0% 

Setuju 27 27.0% 

sangat setuju 69 69.0% 

Kesesuaian tidak setuju 1 1.0% 
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kurang setuju 16 16.0% 

Setuju 53 53.0% 

sangat setuju 30 30.0% 

Kerumitan sangat tidak setuju 28 28.0% 

tidak setuju 52 52.0% 

kurang setuju 18 18.0% 

Setuju 2 2.0% 

mudah_untuk_dicoba tidak setuju 3 3.0% 

kurang setuju 22 22.0% 

Setuju 56 56.0% 

sangat setuju 19 19.0% 

mudah_diamati kurang setuju 27 27.0% 

Setuju 52 52.0% 

sangat setuju 21 21.0% 

Valid 100 100.0% 

Missing 0  

Total 100  

  

Bagian yang kedua adalah case processing summary. Bagian ini 

menjelaskan banyaknya data yang dianalisis adalah 100, dan semuannya 

dapat terolah karena tidak adanya yang masuk kategori missing. 

Berdasarkan data dari 100 responden, diketahui bahwa addopsi mobile 

banking dengan kategori tidak setuju adalah 1 atau 1,0%, dengan kategori 

kurang setuju 16 atau 21,0% dengan kategori setuju 52 atau 52,0%, dengan 

kategori sangat setuju 31 atau 31,0%. Variabel keuntungan relatif (X1) 

dengan kategori kurang setuju adalah 4 atau 4,0%, dengan kategori setuju 

27 atau 27,0%, dengan kategori sangat setuju 69 atau 69,0%. Variabel 

kesesuaian (X2) dengan kategori tidak setuju adalah 1 atau 1,0%, kurang 

setuju 16 atau 16,0% dengan kategori setuju 53 atau 53,0%, dengan kategori 

sangat setuju 30 atau 30,0%. Variabel kerumitan (X3) dengan kategori 

sangat tidak setuju adalah 28 atau 28,0%, tidak setuju 52 atau 52,0%, kurang 

setuju 18 atau 18,0%, dengan kategori setuju 2 atau 2,0%. Variabel mudah 

untuk dicoba (X4) dengan kategori tidak setuju adalah 3 atau 3,0%, kurang 

setuju 22 atau 22,0% dengan kategori setuju 56 atau 56,0%, dengan kategori 

sangat setuju 19 atau 19,0%. Sedangkan variabel mudah diamati (X5) 



77 
 

 

dengan kurang setuju 27 atau 27,0% dengan kategori setuju 52 atau 52,0%, 

dengan kategori sangat setuju 21 atau 21,0%. 

 

1. Uji Simultan   

Untuk mengetahui hasil analisis secara simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan melihat Model Fitting 

Information. Model fitting information digunakan untuk mengetahui model 

regresi ordinalnya signifikan atau tidak. Jika nilai Sig. ≤ 0,05 pada tingkat 

kepercayaan 95% maka model regresi ordinal signifikan. Berikut adalah 

hasil uji simultan regresi ordinal: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Simultan Regresi Ordinal 

Model Fitting Information 

Model -2 Log Likelihood Chi-Square Df Sig. 

Intercept Only 171.310    

Final 106.313 65.997 5 .000 

Link function: Logit. 

Berdasarkan tabel uji simultan regresi ordinal, dengan melihat 

Model Fitting Information menunjukan bahwa nilai Chi-Square sebesar 

65.997 dengan Sig. 0,000.  Nilai Sig. hasil analisis menunjukan Sig. 0,000 

< 0,05 maka terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara 

keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, mudah untuk dicoba, dan mudah 

diamati terhadap adopsi mobile banking bank syariah. Dan dengan tingkat 

kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa model dengan variabel bebas lebih 

baik daripada model tanpa variabel bebas. 

  

2. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

Uji kecocokan model (goodness of fit) dilakukan untuk melihat 

apakah model regresi ordinal yang di dapat layak untuk digunakan. Berikut 

adalah hasil uji kecocokan model menggunakan uji metode Deviance : 



78 
 

 

Tabel 4.19 

Uji kecocokan model 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square Df Sig. 

Pearson 122.651 157 .980 

Deviance 86.987 157 1.000 

Link function: Logit. 

Hipotesis yang diuji adalah 𝐻0 : model layak untuk digunakan dan 

𝐻1  : model tidak layak digunakan. Diketahui nilai Chi-Square metode 

Deviance sebesar 86.987 dengan derajat bebas sebesar 157. Kriteria 

pengujiannya adalah tolak 𝐻0 bila nilai signifikansinya ≤ 0,05 (α = 5%). 

Nilai uji Deviance pada tabel diatas, menunjukan bahwa nilai signifikan 

sebesar 1,00. Keputusan yang diambil adalah terima 𝐻0 karena nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05. Kesimpulannya adalah model yang didapat 

layak untuk digunakan.  

 

3. Uji Determinasi   

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi ordinal 

ditunjukan oleh nilai Mc Fadden, Cox and Snell, Nagelkerke R Square. 

Tabel koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Determinasi Regresi Ordinal 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .483 

Nagelkerke .552 

McFadden .317 

Link function: Logit. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi diatas menunjukan bahwa 

pendekatan nilai R-Square terdiri dari beberapa model. Model Nagelkerke 

memberikan nilai terbesar diantara metode lainnya yaitu sebesar 0,552. 



79 
 

 

Dengan demikian variabel independen (keuntungan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, mudah untuk dicoba, dan mudah diamati) mampu menjelaskan 

variabel dependen (adopsi mobile banking) sebesar 55,2% sedangkan 

44,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam pengujian 

model.   

 

4. Model Regresi 

Berikut adalah hasil pendugaan model regresi logistik ordinal dari 

persepsi nasabah bank syariah terhadap adopsi layanan mobile banking bank 

syariah di Purwokerto.  

Tabel 4.21 

Hasil Model Regresi Logistik Ordinal 

Parameter Estimates 

 Estimate 
Std. 
Error Wald Df Sig. 

95% 
Confidence 

Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Threshold [adopsi_mobile
_banking = 2] 

7,459 2,777 7,214 1 0,007 2,016 12,903 

[adopsi_mobile
_banking = 3] 

11,568 2,811 16,934 1 0,000 6,059 17,078 

[adopsi_mobile
_banking = 4] 

15,454 3,052 25,635 1 0,000 9,472 21,437 

Location keuntungan_rel
atif 

0,944 0,476 3,930 1 0,047 0,011 1,876 

Kesesuaian 1,008 0,399 6,397 1 0,011 0,227 1,790 

Kerumitan -0,744 0,332 5,032 1 0,025 -1,395 -0,094 

mudah_untuk_

dicoba 

0,775 0,343 5,110 1 0,024 0,103 1,448 

mudah_diamati 1.015 0,423 5,753 1 0,016 0,186 1,844 

Link function: Logit. 

 

Dari output data pada tabel 4.21 dihasilkan persamaan regresi logistik 

ordinal sebagai berikut :  
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Logit (𝑌1) = 7,459 + 0,944𝑥1 + 1,008𝑥2 – 0,744𝑥3 + 0,775𝑥4 + 1,015𝑥5 

Logit (𝑌2) = 11,568 + 0,944𝑥1 + 1,008𝑥2 – 0,744𝑥3 + 0,775𝑥4 + 1,015𝑥5 

Logit (𝑌3) = 15,454 + 0,944𝑥1 + 1,008𝑥2 – 0,744𝑥3 + 0,775𝑥4 + 1,015𝑥5 

 

Hasil tersebut berdasar dari rumus pada BAB III, dimana nilai α 

merupakan nilai variabel konstanta, jika dilihat dari output diatas variabel 

konstanta bisa dilihat pada kolom Estimate dan pada baris Threshold dengan 

nilai masing-masing sebesar 7,459 , 11,568 dan 15,454. Sedangkan nilai β 

merupakan nilai variabel prediktor, jika dilihat dari output diatas variabel 

prediktor bisa dilihat pada kolom Estimate dan pada baris Location dengan 

nilai masing-masing sebesar 0,944 , 1,008 , -0,744 , 0,775 dan 1,015. Maka 

dapat dihasilkan persamaan seperti diatas. 

Berdasarkan tabel parameter estimates dalam kolom signifikan 

menujukan bahwa nilai Sig. variabel keuntungan relatif sebesar 0,047 , 

kesesuain 0,011 , kerumitan 0,025 , mudah untuk dicoba 0,024 dan mudah 

diamati sebesar 0,016 dari hasil tebel tersebut nilai signifikannya memiliki 

nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka keuntungan relatif, kesesuain, 

kerumitan, mudah untuk dicoba dan mudah diamati secara parsial 

berpengaruh terhadap adopsi layanan mobile banking bank syariah.  

 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keuntungan 

relatif, kesesuaian, kerumitan, mudah untuk dicoba, dan mudah diamati 

berpengaruh terhadap adopsi mobile banking bank syariah di Purwokerto. 

Setelah melakukan pengolahan dan analisis terhadap data yang diperoleh, 

penulis mendapatkan gambaran sebagai berikut : 

1. Pengaruh keuntungan relatif (X1) terhadap adopsi mobile banking (Y) 

bank syariah di Purwokerto 

Setelah dilakukan perhitungan, hasil dari pengujian rank 

spearman menunjukan bahwa koefisien korelasi variabel keuntungan 
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relatif (X1) dengan adopsi mobile banking (Y) sebesar 0,465** dengan 

nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini membuktikan bahwa 

nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Maka keputusan 𝐻1 diterima, artinya 

terdapat hubungan antara keuntungan relatif (X1) terhadap adopsi 

mobile banking (Y) bank syariah di Purwokerto, dengan tingkat 

korelasi sedang atau cukup dan arah positif atau searah. Makna positif 

menunjukan semakin tinggi keuntungan relatif maka semakin tinggi 

adopsi mobile banking, sebaliknya semakin rendah keuntungan relatif 

maka semakin rendah adopsi mobile banking. 

Berdasarkan pengolahan data diatas, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Rada Nur Indriyati dan Mimin Nur Aisyah (2019) dalam 

jurnalnya yang menunjukkan bahwa relative advantage, compatibility, 

trialability, dan observability berpengaruh positif terhadap minat 

individu menggunakan layanan financial technology di Kota 

Yogyakarta. Keuntungan relatif (relative advantage) adalah suatu 

tingkatan ketika ide baru (apabila diadopsi) dianggap sebagai suatu 

yang lebih baik daripada ide lama yang telah diadopsi atau yang telah 

ada sebelumnya (Rogers, 1996 dalam Sumardjo, 2019). Dari sisi 

keuntungan relatif, salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi 

nasabah dalam mengadopsi layanan mobile banking yaitu mobile 

banking dapat mempercepat transaksi perbankan nasabah.  Selain itu 

mobile banking juga memiliki keuntungan lebih yaitu lebih efektif dan 

efisien tanpa batasan waktu dan tempat dalam mengoperasikannya 

sehingga nasabah tidak perlu mengunjungi kantor bank untuk 

melakukan transaksi perbankan kecuali untuk setor tunai ataupun tarik 

tunai. Adanya keunggulan dalam suatu inovasi khususnya mobile 

banking akan dipresepsikan menjadi nilai tambah bagi pengguna 

inovasi tersebut sehingga persepsi yang dipercaya oleh nasabah dapat 

mempercepat adopsi layanan mobile banking. 
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2. Pengaruh kesesuaian (X2) terhadap adopsi mobile banking (Y) bank 

syariah di Purwokerto 

Setelah dilakukan perhitungan, hasil dari pengujian rank 

spearman menunjukan bahwa koefisien korelasi variabel kesesuaian 

(X2) dengan adopsi mobile banking (Y) sebesar 0,519** dengan nilai 

sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini membuktikan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < α (0,05). Maka keputusan 𝐻2  diterima, artinya 

terdapat hubungan antara kesesuaian (X2) terhadap adopsi mobile 

banking (Y) bank syariah di Purwokerto, dengan tingkat korelasi kuat 

dan arah positif atau searah. Makna positif menunjukan semakin tinggi 

kesesuaian maka semakin tinggi adopsi mobile banking, sebaliknya 

semakin rendah kesesuaian maka semakin rendah adopsi mobile 

banking. 

Berdasarkan pengolahan data diatas, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Cornezzia Yanuardinda, Kertahadi dan Riyadi (2014) dalam 

jurnalnya yang menyatakan bahwa kesesuaian berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat untuk menggunakan layanan mobile banking. 

Kesesuaian (compatibility) adalah tingkat kesesuaian antara inovasi 

yang disebarluaskan ke sistem sosial dengan nilai-nilai sosial budaya, 

pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial dari adopter (Rogers, 

1996 dalam buku Sumardjo, 2019). Dalam hubungannya dengan 

inovasi mobile banking, kesesuaian dapat dimaknai dalam perilaku 

masyarakat saat ini yang sangat mengedepankan mobilitas dalam segala 

aktivitasnya, dengan munculnya mobile banking dapat menjadi salah 

satu pilihan nasabah dalam bertransaksi karena sesuai dengan 

kebutuhan nasabah saat ini.  

 

3. Pengaruh kerumitan (X3) terhadap adopsi mobile banking (Y) bank 

syariah  

Setelah dilakukan perhitungan, hasil dari pengujian rank 

spearman menunjukan bahwa koefisien korelasi variabel kerumitan 
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(X3) dengan adopsi mobile banking (Y) sebesar - 0,391** dengan nilai 

sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini membuktikan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < α (0,05). Maka keputusan 𝐻3  diterima, artinya 

terdapat hubungan antara kerumitan (X3) terhadap adopsi mobile 

banking (Y) dengan tingkat korelasi sedang atau cukup, dengan arah 

negatif atau tidak searah. Makna negatif menunjukan semakin tinggi 

kerumitan maka semakin rendah adopsi mobile banking, sebaliknya 

semakin rendah kerumitan maka semakin tinggi adopsi mobile banking. 

Berdasarkan pengolahan data diatas, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Hanif Astika Kurniawati, Wahyu Agus Winarno, dan Alfi 

Arif (2017) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa kompleksitas 

berpengaruh signifikan dengan arah korelasi negatif atau tidak searah 

terhadap kegunaan persepsian (perceived usefulness). Kerumitan 

(complexity) adalah tingkat ketika suatu inovasi dipresepsikan sebagai 

relatif sulit untuk dimengerti atau digunakan (Rogers, 1996 dalam buku 

Sumardjo, 2019).  Hal ini menunjukan bahwa dengan semakin tinggi 

tingkat kerumitan yang ditemui oleh nasabah dalam mempelajari, 

memahami informasi dan menggunakan layanan mobile banking, maka 

kegunaan persepsian layanan tersebut akan semakin buruk serta tingkat 

adopsi layanan mobile banking akan menurun dan sebaliknya apabila 

semakin rendah tingkat kerumitan yang ditemui oleh nasabah maka 

adospi layanan mobile banking akan meningkat. 

 

4. Pengaruh mudah untuk dicoba (X4) terhadap adopsi mobile banking 

(Y) bank syariah  

Setelah dilakukan perhitungan, hasil dari pengujian rank 

spearman menunjukan bahwa koefisien korelasi variabel mudah untuk 

dicoba (X4) dengan adopsi mobile banking (Y) sebesar 0,430** dengan 

nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini membuktikan bahwa 

nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Maka keputusan 𝐻4 diterima, artinya 

terdapat hubungan antara mudah untuk dicoba (X4) terhadap adopsi 
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mobile banking (Y) dengan tingkat korelasi sedang atau cukup, dengan 

arah positif atau searah. Makna positif menunjukan semakin tinggi 

mudah untuk dicoba maka semakin tinggi adopsi mobile banking, 

sebaliknya semakin rendah mudah untuk dicoba maka semakin rendah 

adopsi mobile banking. 

Berdasarkan pengolahan data diatas, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Abi Fadlan dan Rizki Yudhi D (2018) dalam jurnalnya ini 

menemukan bahwa semakin seseorang percaya bahwa mobile banking 

mudah untuk digunakan maka semakin meningkat kemauan seseorang 

untuk menggunakan mobile banking. Namun, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Ibrahim M. Al-Jabri dan M. Sadiq Sohail 

(2012) dalam jurnalnya bahwa dalam penelitiannya variabel triability 

tidak signifikan terhadap adopsi mobile banking karena mereka tidak 

membutuhkan percobaan untuk menggunakan mobile banking. 

Kemudahan untuk dicoba (triability) adalah suatu tingkat ketika 

suatu inovasi dapat dimungkinkan untuk dicobakan pada skala yang 

terbatas (Rogers, 1996 dalam buku Sumardjo, 2019). Ketika nasabah 

dapat mengoperasikan layanan mobile banking dengan mudah, tanpa 

kehilangan waktu dan tenaga untuk menggunakannya maka persepsi 

nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking akan semakin 

meningkat.  

 

5. Pengaruh mudah diamati (X5) terhadap adopsi mobile banking (Y) 

bank syariah  

Setelah dilakukan perhitungan, hasil dari pengujian rank 

spearman menunjukan bahwa koefisien korelasi variabel mudah 

diamati (X5) dengan adopsi mobile banking (Y) sebesar 0,555** 

dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini membuktikan 

bahwa nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Maka keputusan 𝐻5 diterima, 

artinya terdapat hubungan antara mudah diamati (X5) terhadap adopsi 

mobile banking (Y) dengan tingkat korelasi kuat, dengan arah positif 
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atau searah. Makna positif menunjukan semakin tinggi mudah diamati 

(X5) maka semakin tinggi adopsi mobile banking (Y), sebaliknya 

semakin rendah mudah diamati (X5) maka semakin rendah adopsi 

mobile banking (Y). 

Berdasarkan pengolahan data diatas, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Qinthara Moza dan Nur Atnan (2019) dalam jurnalnya 

menyatakan bahwa berdasarkan indikator afektif, responden merasa 

senang dengan adanya aplikasi TuneMap, tertarik dengan tampilan 

aplikasi TuneMap, tertarik untuk mengikuti perkembangan aplikasi 

TuneMap dan setuju bahwa aplikasi TuneMap bermanfaat bagi difabel 

netra. Mudah diamati (observability) adalah tingkat ketika hasil suatu 

inovasi dapat dilihat (visible) bagi orang lain (Rogers, 1996 dalam 

Sumardjo, 2019). Dengan tampilan yang menarik dan informasi yang 

jelas serta lengkap mengenai layanan mobile banking, sehingga 

persepsi nasabah akan meningkat dan nasabah tidak mengalami 

kesulitan dalam merekomendasikan kepada rekannya mengenai 

layanan mobile banking bank syariah.  

 

6. Pengaruh keuntungan relatif (X1), kesesuaian (X2), kerumitan (X3), 

mudah untuk dicoba (X4), dan mudah diamati (X5) terhadap adopsi 

mobile banking (Y) bank syariah  

Setelah dilakukan perhitungan antara variabel independen yaitu 

keuntungan relatif (X1), kesesuaian (X2), kerumitan (X3), mudah 

untuk dicoba (X4), dan mudah diamati (X5) terhadap variabel dependen 

yaitu adopsi mobile banking (Y) bank syariah di Purwokerto. Dari hasil 

pengujian simultan “model fitting information” menunjukan bahwa 

chi-square menunjukan nilai 65.997 dengan sig.(2-tailed) sebesar 

0,000. Penelitian ini membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < α 

(0,05). Maka keputusan 𝐻6 diterima, artinya terdapat hubungan secara 

simultan atau bersama-sama antara variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat 
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dikatakan bahwa model dengan variabel bebas lebih baik daripada 

model tanpa variabel bebas. 

Dan dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukan 

bahwa pendekatan nilai R-Square model Nagelkerke memberikan nilai 

sebesar 0,552. Dengan demikian maka variabel independen 

(keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, mudah untuk dicoba, dan 

mudah diamati) mampu menjelaskan variabel dependen (adopsi mobile 

banking) sebesar 55,2% sedangkan 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam pengujian model. 

Berdasarkan pengolahan data diatas, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian I Made Suarta dan I Ketut Suwintana (2012) dalam jurnalnya 

menyatakan bahwa berdasarkan nilai muatan faktor serta reliabilitas 

konstruk ditemukan bahwa variabel-variabel yang diamati (keunggulan 

relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability, dan observability) 

mampu menjelaskan faktor-faktor yang menjadi karakteristik adopsi e-

learning. Ketika suatu inovasi dianggap oleh pengguna memiliki 

keunggulan relatif lebih besar, kesesuaian, kemudahan untuk dicoba, 

mudah diamati, dan tidak rumit, inovasi tersebut akan diadopsi lebih 

cepat (Sumardjo, 2019). Dengan demikian, salah satu elemen dari 

kerangka difusi inovasi yaitu karakteristik inovasi yang terdiri dari 

keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, mudah untuk dicoba, dan 

mudah diamati berpengaruh terhadap adopsi layanan mobile banking di 

Purwokerto. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada BAB IV diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian rank spearman menunjukan bahwa koefisien 

korelasi variabel keuntungan relatif dengan adopsi mobile banking 

sebesar 0,465** dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian 

ini membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keuntungan relatif terhadap adopsi mobile banking bank syariah di 

Purwokerto dengan tingkat korelasi sedang atau cukup, dengan arah 

positif atau searah.  

2. Dari hasil pengujian rank spearman menunjukan bahwa koefisien 

korelasi variabel kesesuaian dengan adopsi mobile banking sebesar 

0,519** dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini 

membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

kesesuaian terhadap adopsi mobile banking bank syariah di 

Purwokerto dengan tingkat korelasi kuat, dengan arah positif atau 

searah. 

3. Dari hasil pengujian rank spearman variabel kerumitan menghasilkan 

koefisien korelasi sebesar - 0,391** dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 

0,000.  Penelitian ini membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < α 

(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel kerumitan tehadap adopsi mobile banking 

bank syariah di Purwokerto dengan tingkat korelasi sedang atau cukup 

dengan arah negatif atau tidak searah.  

4. Dengan hasil pengujian rank spearman menunjukan bahwa koefisien 

korelasi variabel mudah untuk dicoba dengan adopsi mobile banking 
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sebesar 0,430** dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian 

ini membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

mudah untuk dicoba terhadap adopsi mobile banking bank syariah di 

purwokerto dengan tingkat korelasi sedang atau cukup, dengan arah 

positif atau searah.  

5. Dari hasil pengujian rank spearman menunjukan bahwa koefisien 

korelasi variabel mudah diamati dengan adopsi mobile banking 

sebesar 0,555** dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian 

ini membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel mudah diamati terhadap adopsi mobile banking bank syariah 

di Purwokerto dengan tingkat korelasi kuat, dengan arah positif atau 

searah.  

6. Berdasarkan tabel Model Fitting Information menunjukan bahwa nilai 

chi square sebesar 65.997 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai sig. 

hasil analisis menujukan sig. 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh 

secara simultan atau bersama-sama antara variabel independen 

(keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, mudah untuk dicoba, dan 

mudah diamati) terhadap variabel dependen (adopsi mobile banking) 

bank syariah di Purwokerto. Dan dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi menunjukan bahwa pendekatan nilai R-Square model 

Nagelkerke memberikan nilai sebesar 0,552. Dengan demikian maka 

variabel independen (keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, 

mudah untuk dicoba, dan mudah diamati) mampu menjelaskan 

variabel dependen (adopsi mobile banking) sebesar 55,2% sedangkan 

44,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

pengujian model.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa karakteristik inovasi yang berada dalam tahap 

persuasi di kerangka difusi inovasi yang terdiri dari keuntungan relatif, 

kesesuaian, kerumitan, mudah untuk dicoba, dan mudah diamati 

berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap adopsi 

layanan mobile banking bank syariah di Purwokerto. Namun peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Untuk 

itu, peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan 

penyempurnaan penelitian selanjutnya terkait dengan penelitian yang 

serupa. Maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Bagi Lembaga Perbankan Syariah  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada praktisi 

maupun regulator untuk terus melakukan inovasi mengenai layanan 

mobile banking bank syariah. Hal ini dikarenakan kebutuhan 

masyarakat dan kemajuan teknologi semakin pesat sehingga perbankan 

syariah harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks. Selain itu, sebaiknya lembaga perbankan syariah dapat 

mengoptimalkan layanan mobile banking yang berfokus pada 

keuntungan relatif, menyediakan fitur yang lengkap sesuai dengan gaya 

hidup masyarakat, dan menyederhanakan tampilan fitur aplikasi untuk 

mempermudah pengguna layanan mobile banking.  

2. Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan 

referensi mengenai adopsi layanan mobile banking bank syariah. Dan 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan topik yang 

sama diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara 

menambah variabel lain yang belum diteliti oleh penulis seperti peran 

resiko dalam adopsi layanan mobile banking bank syariah dan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi persepsi nasabah dalam adopsi layanan 

mobile banking. Karena dalam penelitian ini diketahui hanya sebesar 
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55,2% varaiabel independent mampu menjelaskan variabel dependent 

dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis 

yaitu sebesar 44,8%. Peneliti selanjutnya juga dapat menyempurnakan 

model penelitian dengan menambahkan teori dan metode yang baru 

ataupun melakukan penelitian serupa dengan kerangka difusi inovasi 

pada objek yang lain sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap 

mengenai keputusan pada inovasi baru.  
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